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MOTTO 
“Sesuatu mungkin mendatangi mereka yang mau menunggu, namun hanya 
didapatkan oleh mereka yang bersemangat mengejarnya” 
(Abraham Lincoln) 
 
“Pekerjaan besar tidak dihasilkan dari kekuatan, melainkan oleh ketekunan” 
(Samuel Johnson) 
 
“Berorganisasi untuk pengalaman dan berinteraksi untuk kepentingan, semakin 
banyak pengalaman semakin mudah untuk melangkah, perbanyak interaksi 
menambah relasi dan kebutuhan terpenuhi” 
(Anik Widayanti) 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan interaksi 
sosial antara siswa yang mengikuti dan tidak mengikuti organisasi kesiswaan di 
SMP Negeri 4 Kalasan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
komparasi. Sampel diambil menggunakan teknik cluster random sampling 
sebanyak 127 siswa terdiri dari 2 kelas VII dan 2 kelas VIII. Instrumen yang 
digunakan untuk pengumpulan data adalah angket interaksi sosial. Dalam 
penelitian ini rumus yang digunakan untuk mencari validitas alat ukur adalah 
dengan Corrected Item-Total Corelation. Reliabilitas instrumen menggunakan 
rumus Alpha Cronbach dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,929. Teknik 
analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji beda Mann Whitney.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
kemampuan interaksi sosial antara siswa yang mengikuti dan tidak mengikuti 
organisasi kesiswaan dengan perolehan skor signifikansi t sebesar 0,000 dengan p 
< 0,05. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
kemampuan interaksi sosial antara siswa yang mengikuti organisasi kesiswaan 
dengan siswa yang tidak mengikuti organisasi kesiswaan. Maka hipotesis dari 
penelitian ini teruji dengan Ha diterima dan H0 ditolak. Siswa yang mengikuti 
organisasi kesiswaan termasuk dalam kategori tinggi dalam kemampuan interaksi 
sosial, sedangkan siswa yang tidak mengikuti organisasi kesiswaan termasuk 
dalam kategori cukup. Hasil ini dapat diperkuat dengan melihat nilai mean pada 
mahasiswa yang mengikuti organisasi sebesar 114.10 dan siswa yang tidak 
mengikuti organisasi sebesar 51.10.  
Kata kunci:  organisasi kesiswaan, interaksi sosial 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Setiap orang adalah makhluk sosial karena dirinya hanya dapat 
bertahan hidup apabila mampu melakukan interaksi sosial dengan orang 
lain. Interaksi sosial dilakukan dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya, seperti makanan, sandang, pendidikan, kesehatan, dan 
sebagainya. Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang 
dinamis yang menyangkut hubungan antara orang-orang perorangan, 
antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang perorangan 
dengan kelompok manusia. Interaksi sosial dapat terjadi apabila dua orang 
bertemu, bertatap muka, saling menegur, atau berbicara.  
Bentuk-bentuk interaksi sosial bermacam-macam, seperti  
bekerjasama, bersaing,  konflik, mengakomodasi dan dukungan sosial. 
Kemampuan dalam bekerjasama, mengakomodasi, ataupun mendapatkan 
dukungan sosial hanya terjadi apabila orang memiliki kecakapan sosial 
agar diterima oleh orang lain. Dalam menjalin kerjasama, tentu ada 
perbedaan yang dapat menimbulkan konflik kepentingan dengan orang 
lain. Kemampun meredam konflik merupakan kecakapan sosial yang 
harus diperhatikan dalam proses pendidikan di sekolah. Kecakapan sosial 
tersebut hanya didapat melalui praktik interaksi sosial secara langsung 
sehingga tidak cukup hanya dimengerti atau dipahami. Praktik langsung 
dapat diwujudkan dengan melatih siswa untuk aktif dalam berbagai 
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kegiatan yang membutuhkan kerjasama, proses akomodasi, dukungan 
sosial, serta kemungkinan terjadi perbedaan pendapat ataupun 
kepentingan.  Kegiatan tersebut dapat ditemui dengan cara siswa terjun 
dalam organisasi di sekolah yaitu OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah). 
OSIS dapat difungsikan sebagai sarana melatih kecakapan siswa.  Secara 
teori, organisasi-organisasi dapat memenuhi aneka macam kebutuhan 
manusia. Kebutuhan itu misalnya kebutuhan emosional, spiritual, 
intelektual, ekonomi, politik, psikologis, sosiologis, kultural, dan 
sebagainya (Winardi J, 2003: 2). 
Ada banyak organisasi yang dapat mengasah kecakapan sosial 
berupa kecakapan menjalin interaksi sosial,  seperti Organisasi Siswa Intra 
Sekolah (OSIS), Karang Taruna, Remaja Masjid, Pengajian lingkungan 
dan kegiatan-kegiatan lain yang berhubungan dengan masyarakat disekitar 
lingkungan rumah. Hal tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan 
interaksi dan silahturahmi antar warga masyarakat. 
Joseph L Massie (Sutarto, 2006: 33) menyatakan bahwa organisasi 
dirumuskan sebagai struktur dan proses kelompok orang yang bekerja 
sama yang membagi tugas-tugasnya di antara para anggota, menetapkan 
hubungan-hubungan, dan menyatukan aktivitas-aktivitasnya ke arah 
tujuan-tujuan bersama. “Organization will be defined as the structure and 
process by which a cooperative group of human beings allocates its task 
among it members, identifies relationships, and integrates its activities 
toward common objectives”. Sedangkan menurut Sunarto (2006: 40) 
 
 
3 
 
Organisasi adalah sistem saling pengaruh antar orang dalam kelompok 
yang bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu.  
Berdasarkan beberapa pengertian organisasi di atas, dapat 
disimpulkan bahwa  organisasi merupakan suatu kesatuan dari sekelompok 
manusia antara dua orang atau lebih yang saling berinteraksi dan bekerja 
sama untuk mencapai tujuan tertentu. Suatu organisasi juga terdiri dari 
beberapa orang yang memiliki karakter, sifat dan pemikiran yang berbeda 
yang memerlukan adanya komunikasi dan saling berhubungan satu sama 
lain. Setiap anggota dituntut untuk saling berinteraksi satu sama lain 
karena dengan berinteraksi antar anggota dapat bekerja sama dalam 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.   
Organisasi memerlukan adanya interaksi, baik interaksi dengan 
sesama anggota ataupun dengan lembaga-lembaga organisasi lain. 
Pengertian interaksi sosial menurut Gerungan (2004: 62)  adalah suatu 
hubungan antara dua atau lebih individu manusia, di mana tingkah laku 
individu yang satu mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki tingkah 
laku individu yang lain, atau sebaliknya. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia pengertian interaksi sosial adalah hubungan sosial yang dinamis 
antara orang perseorangan, antara perseorangan dan kelompok, dan antara 
kelompok dan kelompok (KBBI. 2005: 438).  
Organisasi di lingkungan sekolah sangat banyak baik berupa 
organisasi intra maupun ekstra. Pada penelitian ini, peneliti hanya 
membatasi organisasi intra yaitu OSIS. Jamal Ma’mur Asmani (2011: 96) 
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menuturkan bahwa di dalam Surat Keputusan Direktur Jendral Pendidikan 
Dasar dan Menengah Nomor 226/C/Kep/0/1993 disebutkan bahwa 
organisasi kesiswaan di sekolah adalah OSIS. Kepanjangan OSIS terdiri 
dari organisasi, siswa, intra, sekolah, dan masing-masing mempunyai 
pengertiannya. Organisasi secara umum adalah kelompok kerjasama 
antara pribadi yang diadakan untuk mencapai tujuan bersama. Organisasi 
dalam hal ini dimaksudkan satuan atau kelompok kerjasama para siswa 
yang dibentuk dalam usaha untuk mencapai tujuan bersama, yaitu 
mendukung terwujudnya pembinaan kesiswaan. Siswa adalah peserta 
didik pada satuan pendidikan jenjang pendidikan dasar dan menengah. 
Intra berarti terletak di dalam dan di antara, sehingga OSIS berarti suatu 
organisasi siswa yang ada di dalam dan di lingkungan sekolah yang 
bersangkutan. Sekolah adalah satuan pendidikan tempat 
menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar secara berjenjang dan 
bersinambungan. 
Menurut Hasnul Suhaimi (2010) dengan mengikuti organisasi 
seseorang dapat memperoleh beberapa keuntungan yaitu, 1) bisa berlatih 
bagaimana cara membentuk dan menggerakan sebuah komunitas yang 
terdiri atas individu-individu berbagai tipe, beranekaragam latar belakang 
dan pola pikir,  2) bisa membiasakan diri untuk menyampaikan ide-ide 
secara verbal di depan orang banyak, menjadi motivator  bagi tim dan 
meyakinkan orang lain agar mendukung ide kita dalam melakukan suatu 
perubahan. Begitu pula menurut Adhi (2008) terdapat beberapa manfaat 
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yang dimiliki oleh OSIS yaitu dapat meningkatkan nilai-nilai ketaqwaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, meningkatkan kesadaran berbangsa, 
bernegara dan cinta tanah air, meningkatkan kepribadian dan budi pekerti 
luhur, meningkatkan kemampuan berorganisasi, pendidikan politik dan 
kepemimpinan, meningkatkan ketrampilan, kemandirian dan percaya diri, 
meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani, menghargai dan menjiwai 
nilai-nilai seni, meningkatkan dan mengembangkan kreasi seni. 
Hasil penelitian Megawati (2009) mengenai perbedaan self 
confidence pada siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang aktif dan 
tidak aktif dalam OSIS di SMPN 1 Perbaungan, menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan pada siswa yang aktif dalam organisasi siswa dan yang 
tidak aktif. Siswa yang aktif dalam berorganisasi memiliki rasa percaya 
diri yang tinggi dibandingkan dengan siswa yang tidak aktif dalam 
organisasi. Juga penelitian oleh Hartini (2012) mengenai perbedaan 
interaksi sosial mahasiswa bimbingan dan konseling berdasarkan 
keikutsertaan dalam organisasi di Lembaga Kemahasiswaan Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Mahasiswa yang mengikuti organisasi 
memiliki kemampuan interaksi sosial yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan mahasiswa yang tidak mengikuti organisasi. Temuan diatas sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Widayanti (2005) yang mengatakan 
bahwa mahasiswa yang mengikuti organisasi memiiki kemampuan 
interaksi sosial yang lebih baik dari pada mahasiswa yang tidak mengikuti 
organisasi.  
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Keikutsertaan siswa dalam organisasi juga mempunyai beberapa 
kelemahannya,  NiNu (mainramerame.blog) menuturkan bahwa organisasi 
tidak selalu berbuah manis bagi anggotanya, bahkan jika anggota dalam 
suatu organisasi tersebut tidak dapat mengatur waktu dengan baik, maka 
organisasi tersebut malah akan membuahkan dampak yang buruk bagi 
anggotanya, misalnya jika seorang siswa terlalu fokus dalam organisasi 
maka waktu belajarnya akan berkurang atau bahkan ia mengalami banyak 
kesulitan dalam masalah pelajaran. Atau sebaliknya, jika ia salah satu 
anggota suatu organisasi tapi ia tidak fokus terhadap organisasinya 
tersebut maka ia akan mendapat pandangan yang buruk oleh teman-teman 
berorganisasinya. Bahkan tidak hanya di sekolah, organisasi juga dapat 
menyita waktu seseorang, sehingga terkadang mereka harus merelakan 
waktu untuk belanja, bermain, atau berkumpul dengan keluarga hanya 
karena keperluan berorganisasinya. 
Interaksi sosial merupakan salah satu permasalahan dalam ranah 
Bimbingan Konseling Sosial. Interaksi sosial mempelajari hubungan 
antara individu dengan individu, individu dengan kelompok dan kelompok 
dengan kelompok sehingga terjalin sebuah komunikasi dan saling 
mempengaruhi satu sama lainnya. Siswa sebagai manusia sosial 
diharapkan dapat berinteraksi dengan baik di lingkungan sekolahnya baik 
antara siswa dengan siswa maupun antara siswa dengan guru. Melalui 
bimbingan dan konseling sosial para siswa dapat belajar untuk 
mengembangkan potensi dan memecahkan permasalahan terkait dengan 
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problem sosial, yang antara lain bagaimana berperilaku sosial dan 
bertanggung jawab secara sosial, mencapai kematangan dalam 
berhubungan dengan teman sebaya, penyesuaian diri dalam kehidupan 
keluarga, dan keterampilan menjadi warga negara yang bertanggung 
jawab. Interaksi sosial dalam suatu organisasi ada yang bersifat negatif 
dan positif, interaksi yang negatif misalnya konflik, kontravensi, 
pertentangan atau pertikaian, sedangkan interaksi sosial yang positif yaitu 
kerjasama, persaingan, akomodasi, asimilasi, dan dukungan sosial. 
Penelitian ini membatasi pada interaksi sosial yang bersifat positif karena 
dalam lingkungan sekolah organisasi lebih diarahkan untuk memenuhi 
kebutuhan siswa yang bersifat positif dan melatih siswa untuk dapat 
berinteraksi dengan baik di lingkungannya. 
Sekolah yang menjadi sasaran peneliti adalah SMP Negeri 4 
Kalasan. Organisasi di SMP Negeri 4 Kalasan tidak hanya OSIS. Di SMP 
Negeri 4 Kalasan terdapat beberapa macam cabang organisasi yang di 
bawahi oleh OSIS yang terdiri dari Pramuka, PMR, Paskibra, PKK, dan 
lain-lain. Organisasi tersebut merupakan suatu wadah untuk menampung 
bakat dan minat siswa dalam beberapa bidang. Setiap siswa memiliki 
bakat dan minat masing-masing. Siswa yang mempunyai minat dalam 
bidang tertentu disalurkan untuk mengikuti organisasi sesuai dengan bakat 
dan minatnya. Siswa kelas VII dan kelas VIII di SMP Negeri 4 Kalasan 
yang berjumlah sekitar 256 siswa ternyata hanya 44 siswa yang mengikuti 
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organisasi. Hal itu memperlihatkan bahwa siswa SMP Negeri 4 Kalasan 
kurang aktif dalam kegiatan keorganisasian yang ada di sekolah tersebut. 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada saat peneliti 
melakukan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) di SMP Negeri 4 
Kalasan terdapat beberapa siswa di SMP Negeri 4 Kalasan yang tidak 
mengikuti organisasi disebabkan karena perasaan malas, sungkan bila 
harus bergaul dengan teman baru, lebih mementingkan bermain dengan 
teman-temannya, juga sebagian siswa beranggapan bahwa ikut kegiatan 
organisasi dapat menyita waktu belajar sehingga dapat mengalami banyak 
kesulitan dalam masalah pelajaran. Alasan lain disebabkan karena ia harus 
bekerja dan membantu orangtua sepulang sekolah sehingga ia merasa 
tidak ada waktu untuk berorganisasi. Selain itu juga siswa yang tidak 
mengikuti organisasi cenderung takut bila harus bertemu dengan guru, 
kurang mengenal kakak kelasnya, pergaulannya sebatas teman sekelas saja 
dan lebih menyibukan diri dengan kegiatan lain di luar sekolah serta 
kurang peduli terhadap kegiatan di sekolah.   
Berbeda hal nya dengan siswa yang tidak aktif berorganisasi, siswa 
yang aktif berorganisasi cenderung lebih mengenal guru dan lebih banyak 
teman baik di dalam kelas ataupun di luar kelasnya. Siswa yang mengikuti 
organisasi lebih sering ditunjuk untuk menjadi kepanitiaan dalam acara 
sekolah. Selain itu dalam proses pembelajaran di kelas, siswa yang aktif 
mengungkapkan pendapatnya cenderung siswa yang aktif dalam 
berorganisasi. Meskipun juga ada satu atau dua siswa yang berani 
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mengungkapkan pendapatnya namun ia tidak aktif dalam berorganisasi. 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti diluar pembelajaran sekolah, siswa 
yang mengikuti OSIS cenderung aktif dalam kegiatan di masyarakat, 
misalnya tergabung dalam remaja mesjid dan sering menjadi kepanitiaan 
dalam kegiatan di masyarakat. 
Melihat fenomena yang ada di lapangan belum dapat diketahui 
dengan pasti perbedaan kualitas interaksi sosial antara siswa yang 
mengikuti dan tidak mengikuti organisasi kesiswaan, juga karena belum 
adanya penelitian mengenai perbedaan kualitas interaksi sosial antara 
siswa yang mengikuti organisasi siswa dan tidak di SMP Negeri 4 
Kalasan. Oleh sebab itu penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 
dengan judul “Perbedaan Kemampuan Interaksi Sosial Antara Siswa Yang 
Mengikuti Dan Tidak Mengikuti Organisasi Kesiswaan Di SMP Negeri 4 
Kalasan” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diuraikan 
identifikasi masalah, sebagai berikut : 
1. Masih kurangnya minat siswa dalam mengikuti organisasi kesiswaan 
di SMP Negeri 4 Kalasan, dari jumlah siswa sebanyak 256 hanya 44 
siswa yang mengikuti organisasi.  
2. Siswa yang tidak mengikuti organisasi disebabkan karena perasaan 
malas, tidak ada waktu, sungkan bila harus bergaul dengan teman baru 
dan lebih mementingkan urusan pribadinya.  
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3. Ada kekhawatiran sebagian siswa bahwa ikut kegiatan organisasi dapat 
menyita waktu belajar sehingga dapat mengalami banyak kesulitan 
dalam masalah pelajaran. 
4. Terdapat interaksi sosial yang positif misalnya kerjasama, dukungan 
sosial, asimilasi. Interaksi sosial juga dapat berakibat negatif misalnya 
konflik, kontravensi, pertentangan atau pertikaian. 
5. Belum adanya penelitian mengenai perbedaan kemampuan interaksi 
sosial antara siswa yang mengikuti dan tidak mengikuti organisasi 
kesiswaan di SMP Negeri 4 Kalasan. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan beberapa masalah yang berhasil diidentifikasi, maka 
dalam penelitian ini peneliti hanya membatasi pada masalah “Perbedaan 
kemampuan interaksi sosial antara siswa yang mengikuti dan tidak 
mengikuti organisasi kesiswaan di SMP Negeri 4 Kalasan” 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini yakni “Apakah ada perbedaan interaksi sosial antara siswa 
yang mengikuti dan tidak mengikuti organisasi kesiswaan di SMP Negeri 
4 Kalasan?” 
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E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan 
interaksi sosial antara siswa yang mengikuti dan tidak mengikuti 
organisasi kesiswaan di SMP Negeri 4 Kalasan.  
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu 
pengetahuan yang berhubungan dengan peningkatan interaksi sosial 
melalui kegiatan organisasi. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Sekolah  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 
bahan pertimbangan bagi pihak sekolah agar bisa memberikan 
pembinaan kepada siswa tentang berorganisasi dan memfasilitasi 
siswa dalam berorganisasi. 
b. Bagi Siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi 
dan gambaran pada siswa mengenai penting dan manfaat 
mengikuti organisasi yang ada di sekolah, yaitu sebagai sarana 
untuk belajar meningkatkan interaksi sosial dan meningkatkan 
komunikasi. 
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c. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 
guru bimbingan konseling dalam memberikan layanan mengenai 
pentingnya mengikuti organisasi sebagai sarana untuk 
meningkatkan kemampuan interaksi sosial, baik berupa layanan 
bimbingan kelompok atau layanan informasi.   
d. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau 
acuan bagi peneliti selanjutnya khususnya yang berkaitan dengan 
interaksi sosial dan organisasi sekolah. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Interaksi Sosial 
1. Pengertian Interaksi Sosial 
Menurut Gerungan (2004: 58) interaksi sosial yaitu hubungan 
individu dan lingkungan pada umumnya berkisar pada usaha 
menyesuaikan diri (autoplastis atau aloplastis) dengan lingkungannya. 
Begitu pula hubungan individu yang satu dengan individu yang lain di 
mana individu yang pertama menyesuaikan dirinya dengan individu yang 
lain dan yang lain terhadap yang pertama. Bonner (Gerungan, 2004: 62) 
berpendapat bahwa interaksi sosial adalah suatu hubungan antara dua atau 
lebih individu manusia di mana kelakuan individu yang satu 
mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki kelakuan individu yang lain, 
atau sebaliknya.  
Menurut pendapat Bimo Walgito (1990: 65) interaksi sosial yang 
berarti individu dapat menyesuaikan diri dengan yang lain, atau 
sebaliknya. Penyesuaian diri yaitu individu dapat meleburkan diri dengan 
keadaan lingkungan atau sebaliknya individu dapat mengubah ingkungan 
sesuai dengan keadaan individu. Selain itu Soerjono Soekanto (1990: 61) 
menuturkan bahwa interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial 
yang dinamis yang menyangkut hubungan antara orang-orang perorangan, 
antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang perorangan 
dengan kelompok manusia. Interaksi sosial dapat terjadi apabila dua orang 
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bertemu, bertatap muka, saling menegur, atau berbicara. Meskipun 
seseorang tersebut telah bertemu dan bertatap muka tetapi tidak saling 
berbicara, interaksi sosial telah terjadi, dikarenakan masing-masing orang 
sadar akan adanya pihak lain yang menyebabkan perubahan-perubahan 
dalam perasaan maupun syaraf orang yang bersangkutan, misalnya bau 
keringat, minyak wangi, dan sebagainya. Hal itu dapat menimbulkan kesan 
di dalam pikiran seseorang yang kemudian menentukan tindakan apa yang 
dilakukannya.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
interaksi sosial merupakan hubungan antara orang perorangan yang saling 
bertatap muka, menegur, atau berbicara. Jadi interaksi sosial merupakan 
hubungan antara individu dengan individu, individu dengan kelompok, 
kelompok dengan kelompok yang saling mempengaruhi,  mengubah,  
memperbaiki atau menyesuaikan diri dengan lingkungannya, jadi adanya 
hubungan timbal balik antara satu dengan yang lainnya. Interaksi sosial 
terjadi apabila kedua individu atau kelompok mengadakan suatu kontak 
dan saling bertatap muka atau berkomunikasi. 
   
2. Faktor- Faktor Interaksi Sosial 
a. Faktor Imitasi 
Menurut Gerungan (2004: 64) imitasi merupakan suatu segi dari 
proses interaksi sosial yang menerangkan mengapa dan bagaimana 
dapat terjadi keseragaman dalam pandangan dan tingkah laku di 
antara orang banyak. Dengan cara imitasi, pandangan dan tingkah 
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laku seseorang mewujudkan sikap-sikap, ide-ide, dan adat-istiadat dari 
suatu keseluruhan kelompok masyarakat, dan dengan demikian pula 
seseorang itu dapat lebih melebarkan dan meluaskan hubungan-
hubungannya dengan orang-orang lain. Sebelum seseorang 
mengimitasi suatu hal, terlebih dahulu haruslah terpenuhi beberapa 
syarat yaitu, minat perhatian yang cukup besar akan hal tersebut, sikap 
menjunjung tinggi atau mengagumi hal-hal yang diimitasi, dan syarat 
lainnnya bahwa orang-orang dapat mengimitasi suatu pandangan atau 
tingkah laku karena hal itu mempunyai penghargaan sosial yang 
tinggi, jadi seseorang mengimitasi sesuatu karena ingin memperoleh 
penghargaan sosial di dalam lingkungannya.  
Menurut Abu Ahmadi (2002: 57) peranan imitasi dalam 
interaksi sosial itu tidak kecil. Terbukti misalnya pada anak-anak yang 
sedang belajar bahasa, seakan-akan mereka mengimitasi dirinya 
sendiri, mengulang-ulang bunyi kata-kata, melatih fungsi-fungsi lidah 
dan mulut untuk berbicara. Kemudian  ia mengimitasi kepada orang 
lain bahkan tidak hanya berbahasa saja, tetapi juga tingkah laku 
tertentu, cara memberikan rasa hormat, cara menyatakan terimakasih, 
cara mengungkapkan kebahagiaan, cara memberikan isyarat, hingga 
tentang cara-cara berpakaian dan adat istiadat.  
Sejalan dengan pendapat Gerungan, Bimo Walgito (1990: 66) 
mengemukakan bahwa imitasi adalah dorongan untuk meniru orang 
lain. Imitasi tidaklah berlangsung dengan sendirinya tetapi untuk 
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mengadakan imitasi atau meniru ada faktor lain yang ikut berperan. 
Untuk mengimitasi sesuatu perlu adanya sikap menerima, ada sikap 
mengagumi terhadap apa yang diimitasi itu, karena itu imitasi tidak 
berlangsung dengan sendirinya. Faktor imitasi memang mempunyai 
peranan dalam interaksi sosial, misalnya dalam perkembangan bahasa, 
apa yang diucapkan anak akan mengimitasi dari keadaan di 
sekelilingnya. Anak mengimitasi apa yang didengarnya kemudian 
menyampaikannya kepada orang lain.  
Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa imitasi 
adalah proses meniru orang lain baik dalam bentuk bahasa, cara 
berbicara, cara berpakaian, dan cara bertingkah laku. Imitasi biasanya 
dilakukan kepada seseorang yang lebih tinggi derajatnya, misalnya 
imitasi antara anak kepada orangtuanya. Imitasi mempunyai peranan 
penting dalam suatu interaksi sosial. Perkembangan bahasa dan cara 
berbicara dengan oranglain merupakan faktor imitasi.  
b. Faktor Sugesti 
Menurut Gerungan (2004: 65) sugesti adalah suatu proses 
dimana seorang individu menerima suatu cara penglihatan atau 
pedoman-pedoman tingkah laku dari orang lain tanpa kritik terlebih 
dahulu. Terdapat beberapa keadaan tertentu serta syarat-syarat yang 
memudahkan terjadinya sugesti, yaitu : 
1) Sugesti karena hambatan berfikir, yaitu orang yang terkena 
sugesti itu menelaah apa saja yang dianjurkan oranglain, hal itu 
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dapat terjadi apabila ketika orang yang terkena sugesti berada 
dalam keadaan ketika cara-cara berpikir kritis itu sudah agak 
terkendala. Hal ini juga dapat terjadi apabila orang tersebut 
sudah lelah berfikir, tetapi juga apabila proses berpikir secara itu 
dikurangi daya nya karena sedang mengalami rangsangan-
rangsangan emosional.  
2) Sugesti karena keadaan pikiran terpecah-pecah (disosiasi), hal 
ini dapat terjadi apabila orang yang bersangkutan menjadi 
bingung karena ia dihadapkan pada kesulitan-kesulitan hidup 
yang terlalu kompleks bagi daya penampungannya. Apabila 
orang karena suatu hal menjadi bingung, maka ia lebih mudah 
terkena sugesti orang lain yang mengetahui jalan keluar dari 
kesulitan yang dihadapinya itu.  
3) Sugesti karena otoritas atau prestise, yaitu dalam hal ini orang 
cenderung menerima pandangan atau sikap tertentu apabila 
dimiliki oleh para ahli dalam bidangnya sehingga dianggap 
otoritas pada bidang tersebut atau memiliki prestise sosial yang 
tinggi sehingga dapat dipercaya. 
4) Sugesti karena mayoritas, adalah orang lebih cenderung akan 
menerima suatu pandangan atau ucapan apabila ucapan itu 
didukung oleh mayoritas atau sebagian besar dari golongannya 
dan kelompoknya. Jika sebagian besar berpendapat demikian, 
maka ia pun rela ikut berpendapat demikian.  
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5) Sugesti karena “will to belive”, yaitu sugesti karena keinginan 
untuk meyakini dirinya. Isi dari sugesti dalam hal ini akan 
diterima tanpa pertimbangan lebih lanjut karena pada pribadi 
orang yang bersangkutan sudah terdapat suatu kesediaan untuk 
lebih sadar dan yakin akan hal-hal disugesti itu yang sebenarnya 
sudah terdapat padanya.  
Menurut Bimo Walgito (1990: 67) Sugesti adalah pengaruh 
psikis, baik yang datang dari diri sendiri, maupun yang datang dari 
orang lain, yang pada umumnya diterima tanpa kritik dari individu 
yang bersangkutan. Dalam sugesti orang dengan sengaja, dengan 
secara aktif memberikan pandangan-pandangan, pendapat-pendapat, 
norma-norma dan sebagainya, agar orang lain dapat menerima apa 
yang diberikan itu. Sugesti dibedakan menjadi dua yaitu auto-sugesti, 
sugesti yang datang dari diri sendiri, dan hetero-sugesti yaitu sugesti 
yang datang dari orang lain. Auto-sugesti misalnya sering seseorang 
merasa sakit-sakit saja, meskipun secara objektif yang bersangkutan 
dalam keadaan sehat-sehat saja, tetapi karena auto sugestinya tersebut 
tidak dalam keadaan sehat. 
Peranan hetero-sugesti lebih menonjol dibandingkan dengan 
auto-sugesti. Banyak individu menerima suatu cara, pedoman, 
pandangan, norma, dan sebagainya dari orang tanpa adanya kritik 
terlebih dahulu terhadap apa yang diterima itu. Misalnya dalam bidang 
perdagangan, orang mempropagandakan dagangannya sedemikian 
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rupa, hingga tanpa berfikir lebih lanjut orang termakan propaganda itu 
dan menerima apa saja yang diajukan oleh pedagang yang 
bersangkutan. 
Pendapat Bimo Walgito, sejalan dengan yang dikemukakan oleh 
Abu Ahmadi (2002: 58) bahwa sugesti merupakan pengaruh psychis 
baik yang datang dari dirinya sendiri maupun dari orang lain, yang 
pada umumnya diterima tanpa adanya daya kritik. Arti sugesti dan 
imitasi dalam hubungannya dengan interaksi sosial adalah hampir 
sama. Bedanya adalah bahwa dalam imitasi orang yang satu mengikuti 
salah satu dirinya, sedangkan pada sugesti seseorang memberikan 
pandangan atau sikap dari dirinya lalu diterima oleh orang lain di 
luarnya.  
Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa sugesti 
adalah pengaruh psikis baik yang datang dari diri sendiri atau 
oranglain tanpa kritik terlebih dahulu. Sugesti dapat di bedakan 
menjadi dua yaitu auto-sugesti dan hetero-sugesti. Auto-sugesti yaitu 
sugesti terhadap diri sendiri. Hetero-sugesti yaitu sugesti yang datang 
dari oranglain.  Terdapat beberapa keadaan tertentu serta syarat-syarat 
yang memudahkan terjadinya sugesti yaitu sugesti karena hambatan 
berfikir, sugesti karena pikiran terpecah-pecah (disosiasi), sugesti 
karena otoritas atau prestise, sugesti karena mayoritas, dan sugesti 
karena “will to believe” 
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c. Faktor Identifikasi 
Menurut Gerungan (2004: 71) identifikasi dalam psikologi 
berarti dorongan untuk menjadi identik (sama) dengan orang lain. 
Proses identifikasi pertama-tama berlangsung secara tidak sadar atau 
dengan sendirinya, keduanya secara irrasional jadi berdasarkan 
perasaan-perasaan atau kecenderungan-kecenderungan dirinya yang 
tidak diperhitungkan secara rasional dan yang ketiga identifikasi 
mempunyai manfaat untuk melengkapi sistem norma, cita-cita, dan 
pedoman tingkah laku orang yang mengidentifikasi itu. Pada awalnya, 
seorang anak mengidentifikasi dirinya dengan orangtua, tetapi lambat 
laun setelah ia berkembang di sekolah dan menjadi remaja, tempat 
identifikasi dapat beralih dari orang tuanya ke orang-orang lain yang 
dianggapnya terhormat atau bernilai tinggi, seperti salah seorang 
gurunya, seorang pemimpin kelompok sosial, maupun tokoh 
masyarakat.  
Menurut Bimo Walgito (1990: 72) identifikasi merupakan istilah 
dari psikologi Sigmund Freud yang merupakan dorongan untuk 
menjadi identik (sama) dengan orang lain. Freud menjelaskan  
bagaimana anak mempelajari norma-norma sosial dari orangtuanya. 
Identifikasi dapat ditempuh dalam dua cara yang pertama yaitu karena 
anak mempelajari dan menerima norma sosial itu karena orangtua 
sengaja mendidiknya. Kedua yaitu karena kesadaran akan norma-
norma sosial juga dapat diperoleh anak dengan jalan identifikasi, yaitu 
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anak mengidentifikasikan diri pada orangtuanya, baik ayah maupun 
ibu. 
Kedudukan orangtua dalam keluarga merupakan hal yang sangat 
penting, karena segala sesuatu yang diperbuat orang tua akan 
dijadikan tauladan bagi anak-anaknya. Setelah masuk sekolah, tempat 
identifikasi dapat beralih dari orangtua kepada guru atau kepada 
oranglain yang dihormatinya atau yang dianggap ideal dalam sesuatu 
segi baik dalam norma-normanya, sikap-sikapnya. Masa 
perkembangan dimana anak paling banyak melakukan identifikasi 
ialah pada saat remaja. Pada masa remaja, individu melepaskan 
identifikasinya dengan orang tua dan mencari norma-norma sosial 
sendiri. Salah satu faktor yang menimbulkan hal-hal yang tidak 
diharapkan dari masyarakat pada remaja ialah karena kurang adanya 
figur dalam masyarakat yang dianggap ideal bagi remaja.  
Abu Ahmadi (2002: 63)  juga menuturkan bahwa identifikasi 
merupakan dorongan untuk menjadi identik (sama) dengan orang lain 
baik secara lahiriah maupun secara batiniah. Perbedaan imitasi dengan 
identifikasi yaitu imitasi dapat berlangsung antara orang-orang yang 
saling tidak kenal, sedangkan identifikasi perlu dimulai lebih dahulu 
dengan teliti sebelum mereka mengidentifikasi dirinya. Nyata bahwa 
saing hubungan sosial yang berlangsung pada identifikasi adalah lebih 
mendalam daripada hubungan yang berlangsung atas proses-proses 
sugesti maupun imitasi.  
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
identifikasi merupakan dorongan untuk menjadi sama dengan orang 
lain. Identifikasi dapat dilakukan antara anak kepada orangtua nya, 
dari anak kepada gurunya, atau kepada seseorang yang dianggap ideal 
dalam hidupnya baik dalam segi norma dan sikap-sikapnya. 
Identifikasi tidak selalu berbuah positif. Banyak kasus yang terjadi 
zaman sekarang karena kurangnya figur dalam masyarakat yang 
dianggap ideal dalam perkembangan remaja.  
d. Faktor Simpati 
Menurut Gerungan (2004: 74) simpati dapat dirumuskan sebagai 
perasaan tertariknya seseorang terhadap orang lain. Tertariknya itu 
bukan karena salah satu ciri tertentu melainkan karena keseluruhan 
cara bertingkah laku orang tersebut. Timbulnya simpati itu merupakan 
proses yang sadar bagi diri manusia yang merasa simpati terhadap 
orang lain. Pada simpati, dorongan utama adalah ingin mengerti dan 
ingin bekerja sama dengan orang lain. Simpati hanya dapat 
berkembang dalam suatu relasi kerja sama antara dua orang atau lebih 
yang menjamin terdapatnya saling mengerti dan simpati menyebabkan 
terjadinya relasi kerja sama dimana kedua belah pihak saling 
melengkapi dan bekerja sama antara yang satu dengan yang lainnya. 
Menurut Bimo Walgito (1990: 73) simpati merupakan perasaan 
rasa tertarik kepada orang lain. Oleh karena simpati merupakan 
perasaan, maka simpati timbul tidak atas dasar logis rasional, 
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melainkan atas dasar perasaan atau emosi. Orang merasa tertarik 
kepada orang lain yang seakan-akan berlangsung dengan sendirinya, 
apa sebabnya merasa tertarik sering tidak dapat memberikan 
penjelasan yang lebih lanjut. Di samping individu mempunyai 
kecenderungan tertarik pada orang lain, individu juga mempunyai 
kecenderungan untuk menolak orang lain, ini yang sering disebut 
antipati. Jadi kalau simpati bersifat positif, maka antipati bersifat 
negatif.  
Menurut Abu Ahmadi (2002: 64) simpati dapat dirumuskan 
sebagai perasaan tertariknya orang yang satu terhadap orang lain. 
Seperti pada proses identifikasi, proses simpati pun kadang-kadang 
berjalan tidak atas dasar ogis rationil, melainkan berdasarkan 
penilaian perasaan. Katakanlah orang tiba-tiba tertarik dengan orang 
lain, seakan-akan dengan sendirinya. Tertariknya ini tidak pada salah 
satu ciri tertentu dari orang itu, tapi keseluruhan ciri pola tingkah 
lakunya. Proses simpati dapat pula berjalan secara perlahan-lahan 
secara sadar dan cukup nyata dalam hubungan dua atau lebih orang. 
Misalnya, hubungan cinta kasih antara manusia, biasanya didahului 
dengan hubungan simpati. Perbedaan simpati dengan identifikasi, 
bahwa identifikasi dorongan utamanya adalah ingin mengikuti jejak, 
mencontoh dan ingin belajar. Sedangkan pada simpati, dorongan 
utama adalah ingin mengerti dan ingin kerjasama.   
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Berdasarkan paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa simpati 
adalah perasaan tertariknya seseorang kepada orang lain dari 
keseluruhan cara bertingkah laku orang tersebut. Simpati terjadi antara 
dua orang atau lebih yang saling melengkapi dan saling bekerja sama.  
 
3. Syarat- Syarat Terjadinya Interaksi Sosial 
a. Adanya Kontak Sosial 
Menurut Soerjono Soekanto (1990: 64) kontak secara harafiah 
adalah bersama-sama menyentuh. Secara fisik, kontak dapat terjadi 
apabila ada hubungan badaniah. Tetapi sebagai gejala sosial tidak perlu 
berarti hubungan badaniah, oleh karena itu orang dapat mengadakan 
hubungan dengan pihak lain tanpa menyentuhnya.  Seperti misalnya 
dengan berbicara dengan pihak lain tersebut. Dewasa ini orang-orang 
dapat berkomunikasi melalui telepon, telegrap, radio, surat, dan lain-
lain yang tidak memerlukan suatu hubungan badaniah.  
Soerjono Soekanto (1990: 65) juga menuturkan bahwa kontak 
sosial berlangsung dalam tiga bentuk yaitu, 1) antara orang perorangan, 
misalnya apabila seorang anak mempelajari kebiasaan-kebiasaan dalam 
keluarganya. 2) antara orang perorangan dengan suatu kelompok 
manusia atau  sebaliknya, misalnya apabila seseorang merasakan bahwa 
tindakan-tindakannya berlawanan dengan suatu masyarakat. 3) antara 
suatu kelompok manusia dengan kelompok manusia lainnya, misanya 
apabila dua buah perusahaan mengadakan suatu kontrak kerjasama 
dalam mengadakan suatu proyek.  
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Pendapat lain dikemukakan oleh Abdulsyani (2012: 154) bahwa 
kontak sosial adalah hubungan antara satu orang atau lebih, melalui 
percakapan dengan saling mengerti tentang maksud dan tujuan masing-
masing dalam kehidupan masyarakat. Kontak sosial dapat terjadi secara 
langsung dan tidak langsung antara satu pihak dengan pihak yang 
lainnya. Kontak sosial tidak langsung adalah dengan menggunakan alat 
sebagai perantara misalnya, melaui telepon, radio, surat, dan lain-lain. 
Sedangkan kontak sosial secara langsung adalah kontak sosial melalui 
suatu pertemuan dengan bertatap muka dan berdialog di antara kedua 
belah pihak tersebut. Kontak sosial dapat terjadi hubungan yang positif 
dan negatif. Kontak sosial yang positif terjadi oleh karena hubungan 
antara kedua belah pihak terdapat saling pengertian, disamping 
menguntungkan masing-masing pihak tersebut, sehingga biasanya 
hubungan dapat berlangsung lebih lama, atau mungkin dapat berulang-
ulang dan mengarah pada suatu kerja sama. Sedangkan kontak yang 
negatif  terjadi karena hubungan antara kedua belah pihak tidak 
melahirkan saling pengertian, mungkin merugikan masing-masing atau 
salah satu, sehingga mengakibatkan suatu pertentangan ataupun 
perselisihan.  
b. Adanya Komunikasi 
Menurut Soerjono Soekanto (1990: 67) arti penting dari 
komunikasi adalah bahwa seseorang memberikan tafsiran pada perilaku 
orang lain (yang berwujud pembicaraan, gerak badaniah atau sikap), 
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perasaan-perasaan apa yang ingin di sampaikan oleh orang tersebut. 
Dengan adanya komunikasi, sikap-sikap dan perasaan-perasaan suatu 
kelompok manusia atau orang perorangan dapat diketahui oleh 
kelompok-kelompok lain atau orang-orang lainnya. Suatu interaksi 
sosial, kontak tanpa komunikasi tidak mempunyai arti apa-apa. 
Misalnya apabila seorang Indonesia berjabat tangan dan bercakap-
cakap dengan seseorang yang tidak mengerti bahasa Indonesia akhirnya 
hanya saling mengangguk dan diam saja. Pada kasus tersebut,  kontak 
sebagai syarat pertama telah terjadi, tetapi komunikasi tidak terjadi 
karena kedua orang itu tidak mengerti perasaan masing-masing.  
Menurut Abdulsyani (2012: 155) komunikasi merupakan syarat 
pokok daripada proses sosial. Komunikasi mengandung pengertian 
persamaan pandangan antara orang-orang yang berinteraksi terhadap 
sesuatu. Dengan adanya komunikasi, maka sikap dan perasaan di satu 
pihak orang atau sekelompok orang dapat diketahui atau dipahami oleh 
pihak orang atau sekelompok orang lain. Hal ini berarti, apabila suatu 
hubungan sosial tidak terjadi komuunikasi atau tidak saling mengetahui 
dan tidak saling memahami maksud masing-masing pihak, maka dalam 
keadaan demikian tidak terjadi kontak sosial.  
Berdasarkan paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa syarat-
syarat terjadinya suatu interaksi sosial adalah adanya kontak sosial dan 
adanya komunikasi. Kontak yang berarti adanya hubungan antara orang 
perseorangan, antara orang perseorangan dengan kelompok manusia, 
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dan antara kelompok manusia dengan kelompok lainnya. Kontak sosial 
dan komunikasi tidak dapat dipisahkan. Suatu kontak sosial terdapat 
sebuah komunikasi yang di bangun. Apabila seseorang sedang 
mengadakan suatu kontak sosial maka perlu adanya komunikasi untuk 
dapat saling mengerti perasaan masing-masing. 
 
4. Bentuk-Bentuk Interaksi Sosial 
Menurut Soerjono Soekanto (1990: 70) bentuk-bentuk interaksi 
sosial yaitu : 
a. Kerjasama (cooperation) 
Kerjasama adalah suatu bentuk proses sosial, di mana di 
dalamnya terdapat aktivitas tertentu yang ditunjukan untuk mencapai 
tujuan bersama. Bentuk kerjasama tersebut berkembang apabila orang 
dapat digerakan untuk mencapai suatu tujuan bersama dan harus ada 
kesadaran bahwa tujuan tersebut dikemudian hari mempunyai manfaat 
bagi semua. 
b. Persaingan (competition) 
Persaingan merupakan usaha orang untuk mencapai sesuatu 
yang lebih daripada yang lainnya. Motivasi munculnya persaingan 
antara lain : status sosial, mencari pasangan hidup, kekuasaan, nama 
baik, dan kekayaan.  
c. Konflik dan pertentangan (conflict) 
Konflik terjadi apabila dalam mencapai tujuan dilakukan dengan 
cara merintangi atau melemahkan saingannya. Konflik dapat terjadi 
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jika adea perbedaan-perbedaan seperti ciri fisik, emosi, unsur-unsur 
kebudayaan, pola-pola perilaku, dan sebagainya.  
d. Akomodasi  
Akomodasi adalah suatu keadaan hubungan antara dua pihak 
yang menunjukkan keseimbangan yang berhubungan dengan niai-nilai 
dan norma sosial yang berlaku dalam masyarakat. 
e. Dukungan sosial 
Setiap interaksi sosial akan disertai hubungan timbal balik. Jika 
respon seseorang terhadap perbuatan oranglain dapat meningkatkan 
aktivitasnya maka hal ini disebut dukungan sosial. Dukungan sosial 
dalam kehidupan sehari-hari dapat terwujud dalam perasaan senang 
bila melakukan sesuatu bersama orang lain atau merasa terdukung 
dalam melakukan kegiatan karena kehadiran orang lain.  
Menurut Gillin dan Gillin (Soerjono Soekanto, 1990: 71) ada dua 
macam proses sosial yang timbul akibat adanya interaksi sosial, yaitu : 
a. Proses yang asosiatif (processes of association), terbagi ke dalam tiga 
bentuk khusus lagi, yaitu : 
1. Akomodasi (accomodation) 
Akomodasi adalah suatu pengertian yang digunakan oleh 
para sosiolog untuk menggambarkan suatu proses dalam 
hubungan-hubungan sosial yang sama artinya dengan pengertian 
adaptasi yang digunakan oleh ahli biologi untuk menunjukkan 
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suatu proses di mana mahluk-mahluk hidup menyesuaikan dirinya 
dengan alam sekitarnya.  
Tujuan akomodasi menurut Soerjono Soekanto (1990: 76) 
adalah 1) untuk mengurangi pertentangan antara orang perorangan 
atau kelompok-kelompok manusia sebagai akibat perbedaan paham 
yang tujuannnya untuk menghasikan suatu sintesa antara kedua 
pendapat tersebut agar menghasilkan suatu pola baru; 2) mencegah 
meledaknya suatu pertentangan untuk sementara waktu atau secara 
temporer; 3) untuk memungkinkan terjadinya kerjasama antara 
kelompok-kelompok sosial yang hidupnya terpisah sebagai akibat 
faktor-faktor sosial psikologis dan kebudayaan; 4) mengusahakan 
peleburan antara kelompok-kelompok sosial yang terpisah, 
misalnya lewat perkawinan campuran atau asimilasi dalam arti 
luas. 
2. Asimilasi (Assimilation) 
Menurut Soerjono Soekanto (1990: 80) asimilasi ditandai 
dengan adanya usaha-usaha mengurangi perbedaan-perbedaan 
yang terdapat antara orang perorangan atau kelompok-kelompok 
manusia dan juga meliputi usaha-usaha untuk mempertinggi 
kesatuan tindak, sikap dan proses-proses mental dengan 
memperhatikan kepentingan-kepentingan dan tujuan-tujuan 
bersama. Proses asimilasi ditandai dengan pengembangan sikap-
sikap yang sama dengan tujuan untuk mencapai kesatuan, atau 
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mencapai integrasi dalam organisasi, pikiran dan tindakan. Apabila 
dua kelompok manusia mengadakan asimilasi, batas-batas antara 
kelompok tadi akan hilang dan keduanya lebur menjadi satu 
kelompok. Dalam proses asimiasi, mereka mengidentifikasikan 
dirinya dengan kepentingan-kepentingan serta tujuan-tujuan 
kelompok.  
Proses asimilasi timbul bila adanya, 1) kelompok-kelompok 
manusia yang berbeda kebudayaannya; 2) orang perorangan 
sebagai warga kelompok tadi saling bergaul secara langsung dan 
intensif untuk waktu yang lama; 3) kebudayaan-kebudayaan dari 
kelompok-kelompok manusia tersebut masing-masing berubah dan 
saling menyesuaikan diri. 
b. Proses Disosiatif (Processes of dissociation)  
1. Persaingan (Competition) 
Menurut Soerjono Soekanto (1990: 91) persaingan dapat 
diartikan sebagai suatu proses sosial dimana individu atau 
kelompok-kelompok manusia yang bersaing mencari keuntungan 
melalui bidang-bidang kehidupan yang pada suatu masa tertentu 
menjadi pusat perhatian umum dengan cara menarik perhatian 
publik tanpa menggunakan ancaman atau kekerasan. Persaingan 
tersebut bersifat pribadi dan tidak pribadi. Persaingan yang bersifat 
pribadi misalnya orang perorangan atau individu yang bersaing 
untuk memperoleh kedudukan dalam suatu organisasi. Persaingan 
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yang tidak bersifat pribadi misalnya persaingan antara dua 
perusahaan besar yang bersaing untuk mendapatkan monopoli di 
suatu wilayah tertentu. 
2. Kontravensi (Contravention) 
Menurut Soerjono Soekanto (1990: 95) kontravensi 
ditandai oleh gejala-gejala adanya ketidakpastian mengenai diri 
seseorang atau suatu rencana dan perasaan tidak suka yang 
disembunyikan, kebencian, atau keragu-raguan terhadap 
kepribadian seseorang. Dalam bentuk yang murni, kontravensi 
adalah sikap mental yang tersembunyi terhadap orang-orang lain 
atau terhadap unsur-unsur kebudayaan suatu golongan tertentu. 
Sikap tersembunyi tersebut dapat berbuah kebencian meskipun 
tidak sampai menjadi pertentangan atau pertikaian. Misalnya 
kecurigaan yang masih ada terhadap seseorang yang sering 
dijumpai atau ditemui.  
  Bentuk kontravensi menurut Leopold von wiese dan 
Howard Becker (Soerjono Soekanto, 1990: 95) yaitu, 1) yang 
umum meliputi perbuatan seperti penolakan, keengganan, 
perlawanan, protes, perbuatan kekerasan dan mengacaukan rencana 
pihak lain; 2) yang sederhana seperti menyangkal pernyataan 
oranglain di muka umum misalnya memaki-maki, memfitnah; 3) 
yang intensif yaitu mencakup penghasutan, mengecewakan pihak 
lain; 4) yang rahasia misalnya mengumumkan rahasia pihak lain, 
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berkhianat; 5) yang taktis misalnya mengejutkan lawan, 
mengganggu atau membingungkan pihak lain.  
3. Pertentangan (Pertikaian atau Conflict) 
Menurut Soerjono Soekanto (1990:  98) pertentangan atau 
pertikaian adalah suatu proses sosial dimana individu atau 
kelompok berusaha untuk memenuhi tujuannya dengan jalan 
menantang pihak lawan yang disertai dengan ancaman atau 
kekerasan yang menyebabkan terjadinya pertentangan ialah 
perbedaan antara individu-individu, perbedaan kebudayaan, 
perbedaan kepentingan, dan perubahan sosial.  
 
B. Organisasi Kesiswaan 
1. Pengertian Organisasi 
Menurut Sutarto (2006: 40) organisasi adalah sistem saling 
pengaruh antar orang dalam kelompok yang bekerja sama untuk mencapai 
tujuan tertentu. Faktor yang menimbulkan organisasi adalah orang-orang, 
kerjasama, dan tujuan tertentu. Berbagai faktor tersebut tidak dapat saling 
lepas berdiri sendiri, melainkan saling terkait dan merupakan suatu 
kebulatan. Selain itu, Joseph L Massie (Sutarto, 1985: 33) mengatakan 
organisasi dirumuskan sebagai struktur dan proses kelompok orang yang 
bekerja sama yang membagi tugas-tugasnya di antara para anggota, 
menetapkan hubungan-hubungan, dan menyatukan aktivitas-aktivitasnya 
ke arah tujuan-tujuan bersama. “Organization will be defined as the 
structure and process by which a cooperative group of human beings 
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allocates its task among it members, identifies relationships, and 
integrates its activities toward common objectives”. 
Organisasi adalah perpaduan secara sistematis bagian- bagian yang 
saling berkaitan untuk membentuk suatu kesatuan yang bulat mengenai 
kewenangan, koordinasi, dan pengawasan dalam usaha mencapai tujuan 
yang telah ditentukan. Suatu organisasi adanya kerjasama beberapa orang 
untuk mewujudkan tujuan yang telah disepakati. Kerjasama ini 
membutuhkan pemimpin  yang mampu memimpin anggota mencapai 
tujuan yang telah di cita-cita kan,  dan juga membutuhkan anggota untuk 
menjadi partner kerja serta mekanisme yang mengatur proses interaksi 
yang selalu mengedepankan demokratisasi, komunikasi, partisipasi, 
transparansi, dan sinergi, sehingga antara pemimpin dan anggota dapat 
berjalan secara terpadu demi mewujudkan cita-cita bersama. Tujuan dari 
organisasi adalah pertumbuhan, stabilitas, dan interaksi.  Organisasi yang 
baik yaitu mampu memberikan pemenuhan kebutuhan primer tersebut 
kepada anggotanya (Jamal Ma’mur Asmani, 2011: 18) 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan 
pengertian organisasi adalah suatu kesatuan dari sekelompok manusia 
antara dua orang atau lebih yang saling berinteraksi dan bekerja sama 
untuk mencapai tujuan tertentu. Suatu organisasi juga terdiri dari beberapa 
orang yang memiliki karakter, sifat dan pemikiran yang berbeda yang 
memerlukan adanya komunikasi dan saling berhubungan satu sama lain. 
Setiap anggota dituntut untuk saling berinteraksi satu sama lain karena 
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dengan berinteraksi antar anggota dapat bekerja sama dalam mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. 
 
2. Ciri – Ciri Organisasi 
Menurut Prof. Dr. Sukanto Reksohadiprodjo dan Dr. T. Hani 
Handoko (Jamal Ma’mur Asmani, 2011: 19) beberapa ciri atau atribut 
organisasi adalah sebagai berikut : 
a. Organisasi merupakan lembaga sosial yang terdiri dari sekumpulan 
orang dengan berbagai pola interaksi yang ditetapkan. 
b. Organisasi dikembangkan untuk mencapai tujuan – tujuan tertentu. 
Oleh karenanya, organisasi memerlukan aturan dan kooperasi. 
c. Organisasi dikoordinasikan secara sadar dan disusun dengan sengaja. 
Kegiatan-kegiatan dibedakan berdasarkan pola yang logis. Koordinasi 
bagian-bagian tugas yang saling tergantung ini memerlukan penugasan 
wewenang dan komunikasi 
d. Organisasi merupakan instrumen sosial yang mempunyai batasan-
batasan yang secara relatif dapat diidentifikasikan dan keberadaannya 
mempunyai basis yang relatif permanen.  
 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa organisasi 
mempunyai beberapa ciri  yaitu merupakan sekumpulan orang dengan 
interaksi yang telah ditetapkan, hal ini berarti sebuah organisasi 
mempunyai aturan atau tujuan-tujuan tertentu. Sebuah organisasi 
membutuhkan adanya komunikasi antar sesama anggota dalam setiap 
penugasan. 
 
3. Prinsip Organisasi 
Menurut Imam Moedjiono (Jamal Ma’mur Asmani, 2011: 21) 
organisasi mempunyai dua prinsip yang tidak boleh dilupakan yaitu 
bertahan hidup (survive) dan berkembang (develop). Jika kedua prinsip 
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tersebut tidak tercapai maka organisasi akan bangkrut. Oleh karena itu 
segala upaya dilakukan agar suatu organisasi dapat bertahan hidup atau 
berkembang. Selain itu juga menurut Manulang (Jamal Ma’mur Asmani, 
2011: 22) prinsip organisasi yaitu memiliki tujuan yang jelas dan prinsip 
kerja sama. Tanpa tujuan yang jelas, suatu organisasi tidak mempunyai 
arah dan tanpa kerjasama, suatu organisasi tidak akan bisa dilaksanakan.  
 
4. Sifat Organisasi 
Menurut Jamal Ma’mur Asmani (2011: 25) organisasi dibedakan 
menjadi dua, yaitu organisasi formal dan informal. Sifat organisasi formal 
dan informal juga berbeda. Berikut ini sifat-sifat organisasi formal, yaitu : 
a) Seluruh anggota organisasi diikat oleh persyaratan formal sebagai bukti 
keanggotaan. 
b) Kedudukan atau pangkat yang terdapat dalam organisasi dibuat secara 
hierarki dan piramidal yang menunjukan tugas, kedudukan, dan 
tanggung jawab, serta wewenang yang berbeda. 
c) Setiap anggota yang memiiki jabatan tertentu, secara otomatis memiliki 
wewenang dan tanggung jawab terhadap anggota yang ada di 
bawahnya. 
d) Hak dan kewajiban melekat sepenuhnya pada anggota suatu organisasi 
sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing.  
e) Pelaksanaan kegiatan diatur menurut jabatan masing-masing anggota. 
f) Seluruh kegiatan direncanakan secara musyawarah mufakat dengan 
mengacu pada tujuan yang telah ditetapkan. 
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g) Hubungan kerjasama diakukan menurut tingkatan jabatan struktural 
yang jelas dan berimplikasi secara langsung pada perbedaan penggajian 
dan tunjangan masing-masing anggota organisasi. 
h) Adanya anggaran dasar dan anggaran rumah tangga yang merupakan 
sistem kerja organisasi.  
Berbeda halnya dengan organisasi yang bersifat formal, organisasi 
yang bersifat informal tidak mempunyai anggaran dasar dan anggaran 
rumah tangga serta kontak terjadi tanpa aturan formal. Misalnya 
masyarakat yang ingin membantu gotong royong memperbaiki jembatan di 
sebuah perkampungan, maka siapa saja yang berkenan dapat saling 
membantu untuk memperbaiki jembatan tanpa dapat langsung ikut serta 
dengan berbagai cara, atau dikomando terlebih dahulu. Baik organisasi 
informal maupun formal, mempunyai beberapa kesamaan yaitu merupakan 
hubungan antar orang, kerja sama, dan terdapat tujuan yang ingin dicapai 
(Jamal Ma’mur Asmani, 2011: 26). 
 
5. Pengertian Organisasi Kesiswaan   
Surat Keputusan Direktur Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah 
Nomor 226/C/Kep/0/1993 menyebutkan bahwa organisasi kesiswaan di 
sekolah adalah OSIS. Kepanjangan OSIS terdiri dari, organisasi, siswa, 
intra, sekolah, dan masing-masing mempunyai pengertiannya. Organisasi 
secara umum adalah kelompok kerjasama antara pribadi yang diadakan 
untuk mencapai tujuan bersama. Organisasi dalam hal ini dimaksudkan 
satuan atau kelompok kerjasama para siswa yang dibentuk dalam usaha 
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untuk mencapai tujuan bersama, yaitu mendukung terwujudnya pembinaan 
kesiswaan. Siswa adalah peserta didik pada satuan pendidikan jenjang 
pendidikan dasar dan menengah. Intra adalah berarti terletak di dalam dan 
di antara. Sehingga OSIS berarti suatu organisasi siswa yang ada di dalam 
dan di lingkungan sekolah yang bersangkutan. Sekolah adalah satuan 
pendidikan tempat menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar  yang 
dalam hal ini sekolah dasar dan sekolah menengah atau sekolah/madrasah 
yang sederajat (Jamal Ma’mur Asmani, 2011: 96).  
Jadi dapat disimpulkan bahwa OSIS adalah suatu organisasi yang 
berada dalam lingkungan sekolah yang terdiri dari sekelompok para siswa 
yang dibentuk dalam usaha untuk mencapai tujuan bersama, yaitu 
mendukung terwujudnya pembinaan kesiswaan.  
 
6. Tujuan Organisasi Kesiswaan 
Menurut Jamal Ma’mur Asmani  (2011: 95) tujuan pokok 
Organisasi Kesiswaan adalah : 
a. Menghimpun ide, pemikiran, bakat, kreativitas dan minat para siswa ke 
dalam salah satu wadah yang bebas dari berbagai macam pengaruh 
negatif dari luar sekolah. 
b. Mendorong sikap, jiwa, serta semangat kesatuan dan persatuan di antara 
para siswa, sehingga timbul satu kebanggan untuk mendukung peran 
sekolah sebagai tempat terselenggaranya proses belajar mengajar.  
c. Sebagai tempat dan sarana untuk berkomunikasi serta menyampaikan 
pemikiran dan gagasan dalam usaha untuk mematangkan kemampuan 
berpikir, wawasan, dan pengambilan keputusan. 
 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa yang 
menjadi tujuan dari suatu organisasi kesiswaan adalah sebagai wadah 
untuk menampung bakat, ide, kreativitas, minat para siswa agar terhindar 
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dari pengaruh negatif di lingkungan luar. Selain itu juga melalui adanya 
organisasi dapat menjadi sebuah sarana belajar yang tepat bagi para siswa 
untuk menjalin hubungan atau komunikasi dengan teman sebaya, guru, 
serta lingkungannya.  
 
7. Fungsi Organisasi Kesiswaan 
Fungsi Organisasi Kesiswaan menurut Jamal Ma’mur Asmani 
(2011: 98) adalah : 
a. Sebagai satu-satu nya wadah kegiatan para siswa di sekolah bersama 
dengan jalur pembinaan yang lain untuk mendukung tercapainya 
pembinaan kesiswaan. 
b. Sebagai motivator, yakni perangsang yang menyebabkan lahirnya 
keinginan dan semangat para siswa untuk berbuat serta melakukan 
kegiatan bersama dalam mencapai tujuan. 
c. Sebagai upaya preventif. Apabila secara internal organisasi kesiswaan 
dapat menggerakan sumber daya yang ada dan secara eksternal 
organisasi kesiswaan mampu beradaptasi dengan lingkungan, seperti 
menyelesaikan persoalan perilaku menyimpang siswa dan sebagainya. 
Dengan demikian, secara prventif organisasi kesiswaan ikut 
mengamankan sekolah dari segala ancaman dari luar maupun dari 
dalam sekolah. Fungsi preventif akan terwujud apabila fungsi 
organisasi kesiswaan sebagai pendorong lebih dahulu harus dapat 
diwujudkan. 
 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa fungsi 
organisasi kesiswaan adalah sebagai sarana atau wadah kegiatan siswa 
yang diselenggarakan oleh sekolah untuk mendukung pembinaan 
kesiswaan, yang berfungsi sebagai motivator yaitu untuk membangkitkan 
semangat para siswa untuk melakukan kegiatan bersama dalam mencapai 
tujuan. Selain itu juga fungsi preventif yang berarti dengan adanya 
organisasi kesiswaan dapat menghindarkan dan menyelesaikan perilaku 
menyimpang yang berasa dari dalam maupun luar sekolah.  
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8. Organisasi Kesiswaan di SMP Negeri 4 Kalasan 
Setiap sekolah pasti memiliki sebuah organisasi yang fungsi nya 
adalah untuk mendukung terwujudnya pembinaan kesiswaan, begitu pula 
di SMP Negeri 4 Kalasan. Organisasi  Kesiswaan di SMP Negeri 4 
Kalasan adalah OSIS. Semua siswa dalam sekolah merupakan anggota 
OSIS, namun ada yang aktif dan tidak aktif dalam setiap kegiatannya. 
Siswa yang aktif dalam kegiatan OSIS di SMP Negeri 4 Kalasan 
berjumlah berjumlah 44 orang dan mempunyai jabatan masing-masing. 
Banyak sekali kegiatan yang dilakukan oleh OSIS di SMP Negeri 4 
Kalasan yaitu pelatihan OSIS dan kegiatan-kegiatan tahunan yang 
diadakan di sekolah. Semua  pengurus OSIS menyumbangkan ide dan ikut 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan di sekolah.   
Tujuan OSIS di SMP Negeri 4 Kalasan (Depdikbud, 1990: 5) ialah 
mempersiapkan siswa sebagai kader penerus cita-cita perjuangan bangsa 
dan sumber insani pembangunan nasional guna, 1) meningkatkan 
keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan budi pekerti 
luhur, 2) meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, 3) meningkatkan 
kesehatan jasmani dan rohani, 4) memantapkan kepribadian dan mandiri, 
5) mempertebal rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 
 Anggota OSIS di SMP Negeri 4 Kalasan terdiri dari 44 orang. 
Masing-masing mempunyai jabatannya yang terdiri dari ketua, wakil ketua 
1 dan 2, sekretaris, wakil sekretaris 1 dan 2, bendahara, bendahara 1 dan 2, 
seretaris bidang ketaqwaan dan keimanan, sekretaris bidang pendidikan 
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berbangsa dan bernegara, sekertaris bidang pendidikan pendahuluan bela 
negara, sekertaris bidang kepribadian dan budi pekerti luhur, sekertaris 
bidang berorganisasi pendidikan politik dan kepemimpinan, sekertaris 
bidang keterampilan dan kewiraswastaan, sekertaris bidang kesegaran 
jasmani dan daya kreasi, sekertaris bidang persepsi apresiasi dan kreasi 
seni. 
 Program Kerja OSIS SMP Negeri 4 Kalasan tahun 2013/2014 
adalah, 1)  menertibkan administrasi organisasi, 2) rapat pleno atau 
pengurus 3) pelatihan kepemimpinan OSIS, 4) peringatan HUT sekolah 
dan hari besar agama, 5) lomba keagamaan, 6) sholat jamaah jumat, 7) 
kegiatan ramadhan pesantren kilat, 8) upacara hari senin dan hari besar 
nasional, 9) latihan PBB dan TONTI, 10) pelaksanaan 7K, 11) latihan 
kepramukaan, 12) persami dan camping, 13) latihan PMR, 14) study tour, 
15) bakti sosial dan sumbangan PMI, 16) UKS, 17) ta’ziyah, 18) 
membantu MOS, 19) pelayanan kopsis dan rapat kopsis, 20) pelatihan 
pengurus kopsis, 21) praktek keterampilan, 22) pentas seni, 23) kompetisi 
kelas, 24) kegiatan ekstrakurikuler, 25) tamanisasi, 26) kerja bakti, 27) 
clasmeeting, 28) lomba olahraga.  
  
C. Remaja 
1. Pengertian Remaja 
Menurut Agoes Dariyo (2002: 13) remaja adalah masa transisi 
atau peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa yang 
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ditandai dengan adanya perubahan aspek fisik, psikis, dan psikososial. 
Yang tergolong remaja berkisar antara usia 12/13-21 tahun.  
Batasan remaja menurut WHO (Sunarto dan Agung Hartono, 
1995: 44) yaitu, 1) remaja adalah suatu masa pertumbuhan dan 
perkembangan dimana individu berkembang dari saat pertama kali ia 
menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai 
kematangan seksual; 2) individu mengalami perkembangan psikologi 
dan pola identifikasi dari kanak-kanak menjadi dewasa; 3) terjadi 
peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh kepada 
keadaan yang relatif lebih mandiri.  
Menurut Thonburg (Agoes Dariyo, 2002: 14) remaja 
digolongkan menjadi 3 tahap, yaitu a) remaja awal, antara usia 13-14 
tahun, b) remaja tengah, usia 15-17 tahun, c) remaja akhir yaitu antara 
usia 18-21 tahun. Masa remaja awal yaitu individu yang telah 
memasuki pendidikan tingkat menengah pertama (SMP). Sedangkan 
masa remaja tengah yaitu individu yang duduk di Sekolah Menengah 
Atas (SMA). Kemudian remaja akhir umumnya sudah memasuki dunia 
perguruan tinggi atau lulus SMA.  
Menurut Sri Rumini dan Siti Sundari (2000: 76) kurun waktu 
masa remaja yaitu antara, 1) pra remaja kurun waktunya sekitar 11 sd 
13 tahun bagi wanita dan pria sekitar 12 sd 14 tahun. 2) masa remaja 
awal sekitar 13 sd 17 tahun bagi wanita dan bagi pria 14 sd 17 tahun 6 
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bulan. 3) masa remaja akhir sekitar 17 sd 21 tahun bagi wanita dan bagi 
pria sekitar 17 tahun 6 bulan sd 22 tahun. 
Berdasarkan paparan beberapa tokoh diatas, dapat disimpulkan 
bahwa pengertian remaja adalah masa peralihan dari masa kanak-kanak 
menuju masa dewasa yang menunjukkan adanya perubahan baik dari 
perkembangan psikologi, sosial, ekonomi untuk menuju kematangan. 
Masa remaja sendiri dapat digolongkan menjadi 3 tahap yaitu masa 
remaja awal yaitu pada saat baru memasuki sekolah menengah pertama, 
masa remaja tengah yaitu pada saat memasuki sekolah menengah atas, 
dan masa remaja akhir yang pada umumnya sudah memasuki dunia 
perkuliahan.  
 
2. Karakteristik Remaja 
Menurut Syamsudin, dkk (94: 2004) remaja dalam 
perkembangannya dapat terjadi beberapa perubahan-perubahan baik 
dalam bentuk fisik, sosial, bahasa, intelek, dan afektif. Perubahan-
perubahan tersebut terdiri dari : 
a. Pertumbuhan fisik pada remaja 
Pertumbuhan fisik adalah perubahan-perubahan fisik yang 
terjadi dan merupakan gejala primer dalam pertumbuhan remaja. 
Perubahan fisik yang terjadi pada remaja yaitu pada perubahan 
ukuran tubuh. Misalnya pertumbuhan tulang-tulang anggota badan 
menjadi tinggi, pertumbuhan payudara pada perempuan, terjadinya 
menstruasi atau haid pada perempuan, pertumbuhan tinggi badan 
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yang maksimum setiap tahunnya, selain itu pada anak laki-laki 
terjadinya perubahan suara, tumbuhnya rambut di wajah, testis atau 
buah pelir membesar dan ejakulasi.  
Menurut Sunarto dan Agung Hartono (1995: 78) faktor 
yang mempengaruhi pertumbuhan fisik pada remaja adalah, 1) 
faktor keluarga yang meliputi keturunan dan lingkungan keluarga, 
2) faktor gizi, yang erat hubungannya dengan kondisi sosial 
ekonomi keluarga, 3) faktor emosional yang bertalian dengan 
gangguan emosional yang dialami selama perkembangannya, 4) 
faktor jenis kelamin, yaitu dimana anak laki-laki mempunyai 
bentuk tubuh yang lebih tinggi dan lebih besar dari perempuan, 5) 
faktor kesehatan, yaitu anak-anak yang sehat dan jarang sakit 
biasanya memiliki badan yang lebih besar dari yang sering sakit. 
b. Perkembangan Intelek, sosial dan bahasa 
Intelek adalah kecakapan mental, yang menggambarkan 
kemampuan berfikir. Pada awal masa remaja, anak berada pada 
masa yang disebut masa operasi formal (berfikir abstrak). Masa ini 
remaja telah berfikir dengan mempertimbangkan hal yang mungkin 
di samping hal yang nyata. Pada masa remaja anak sudah dapat 
berfikir abstrak dan hipotetik . faktor-faktor yang mempengaruhi 
integensi adalah pengalaman belajar termasuk berbagai bentuk 
latihan, lingkungan, terutama kondisi lingkungan keluarga. 
(Sunarto dan Agung Hartono, 1995: 86).  
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  Perkembangan sosial adalah berkembangnya tingkat 
hubungan antar manusia sehubungan dengan meningkatnya 
kebutuhan hidup manusia. Perhatian remaja mulai tertuju pada 
pergaulan di masyarakat. Menurut Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 137) 
bahwa pada usia remaja pergaulan dan interaksi sosial dengan 
teman sebaya bertambah luas dan kompleks dibandingkan dengan 
masa-masa sebelumnya termasuk pergaulan dengan lawan jenis. 
Kegiatan yang dilakukan remaja yaitu diantaranya dengan 
mengikuti organisasi sosial. Mengikuti organisasi sosial juga dapat 
memberikan keuntungan bagi perkembangan sosial remaja.  
  Selain itu hal yang memegang peranan penting dalam 
perkembangan remaja adalah bahasa. Kehidupan bermasyarakat 
tentu memerukan komunikasi dengan bahasa yang baik. Bahasa 
merupakan alat komunikasi yang digunakan oleh seseorang dalam 
pergaulannya atau berhubungan dengan oranglain. Sunarto dan 
Agung Hartono (1995: 114) menuturkan bahwa bahasa remaja 
terbentuk oleh kondisi lingkungan yang mencakup lingkungan 
keluarga, masyarakat, sekolah dan lingkungan teman sebaya. 
Perkembangan bahasa remaja juga dilengkapi dan diperkaya oleh 
lingkungan masyarakat dimana ia tinggal. Proses pembentukan 
kepribadian yang dihasilkan dari pergaulan dengan masyarakat 
sekitar akan memberikan ciri khusus dalam berbahasa.  
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Untuk dapat mengembangkan bakat intelek, sosial, dan 
bahasa pada remaja dapat dilakukan dengan cara berdiskusi, 
rekreasi, latihan pemecahan masalah, belajar kelompok atau 
dengan cara mengikuti organisasi sosial. 
c. Perkembangan Afektif 
Perkembangan afektif yang mencakup perkembangan 
emosi, nilai, moral, dan sikap. Menurut Sunarto dan Agung 
Hartono (1995: 127) emosi adalah pengalaman afektif yang disertai 
penyesuaian dari dalam diri individu tentang keadaan mental dan 
fisik dan berwujud suatu tingkah laku yang tampak. Pasa saat 
terjadi emosi terjadi perubahan-perubahan pada fisik yaitu denyut 
jantung bertambah cepat bila terkejut, peredaran darah bertambah 
cepat apabila marah, pupil mata membesar apabila marah, bulu 
roma berdiri kalau takut, dan lain-lain.  
Kondisi emosional remaja antara lain adalah cinta atau 
kasih sayang. Kebutuhan untuk menerima cinta dan kasih sayang 
pada remaja sangatlah penting, banyak hal negatif yang terjadi jika 
remaja kekurangan cinta dan kasih sayang yaitu diantaranya 
pemberontakan, nakal, dan mempunyai sikap permusuhan. Selain 
itu juga kondisi emosional lain pada remaja  yaitu kemarahan dan 
permusuhan, gembira, ketakutan dan kecemasan 
Biehler (Sunarto dan Agung Hartono, 1995: 131) 
menyebutkan ciri-ciri emosional pada remaja yang berusia 12-15 
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tahun yaitu, pada usia ini anak cenderung banyak murung dan tidak 
dapat diterka. Selain itu juga anak mungkin dapat bertingkah laku 
kasar untuk menutupi kekurangan dalam hal percaya diri, seorang 
remaja pada usia ini juga cenderung tidak toleran terhadap 
oranglain dan membenarkan pendapatnya sendiri yang disebabkan 
kurangnya rasa percaya diri, juga kemarahan yang meledak-ledak. 
Siswa di SMP juga muai mengamati guru dan orangtua mereka 
secara lebih objektif.  
Perkembangan afektif lain yang terjadi pada remaja adalah 
perkembangan nilai moral dan sikap. Nilai, moral dan sikap 
merupakan sesuatu yang saling berkaitan terhadap tingkah laku. 
Menurut Sunarto dan Agung Hartono (1995: 151) menjadi remaja 
berarti telah mengerti nilai. Selain mengerti juga sebagai remaja 
harus mengamalkannya. Orangtua dan orang-orang yang penting di 
sekitar remaja mempengaruhi perkembangan nilai, moral, dan 
sikap. Upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk mengembangkan 
nilai, moral, dan sikap yaitu dengan menciptakan komunikasi, 
remaja diberi kesempatan untuk berpartisipasi untuk aspek moral, 
dan menciptakan lingkungan yang kondusif.  
 
3. Tugas Perkembangan Remaja 
Tugas Perkembangan adalah tugas-tugas atau kewajiban yang 
harus dilalui oleh setiap individu sesuai dengan tahap perkembangan 
individu itu sendiri, (Agoes Dariyo, 2002: 77).  
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Tugas-tugas perkembangan remaja menurut Havighurst (Rita 
Eka Izzaty, dkk. 2008: 126) yaitu : 
a. Mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan teman 
sebaya baik pria maupun wanita 
b. Mencapai peran sosial pria dan wanita 
c. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara 
efektif 
d. Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang 
bertanggungjawab 
e. Mempersiapkan karier ekonomi 
f. Mempersiapkan perkawinan dan keluarga 
g. Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai pegangan 
untuk berperilaku mengembangkan ideologi 
 
Sejalan dengan pendapat di atas, Havighurst (Sunarto dan 
Agung Hartono, 1995: 36) menyatakan bahwa tugas-tugas 
perkembangan remaja antara lain : 
a. Mencapai hubungan dengan teman lawan jenisnya secara lebih 
memuaskan dan matang 
b. Mencapai perasaan seks dewasa yang diterima secara sosial 
c. Menerima keadaan badannya dan menggunakannya secara efektif 
d. Mencapai kebebasan emosional dari orang dewasa 
e. Mencapai kebebasan ekonomi 
f. Memilih dan menyiapkan suatu pekerjaan 
g. Menyiapkan perkawinan dan kehidupan berkeluarga 
h. Mengembangkan keterampilan dan konsep intelektual yang perlu 
bagi warga negara yang kompeten 
i. Menginginkan dan mencapai tingkah laku yang bertanggung jawab 
secara sosial 
j. Menggapai suatu perangkat nilai yang digunakan sebagai pedoman 
bertingkah laku. 
 
Menurut pendapat Syamsudin, dkk (2004: 35) tugas-tugas 
perkembangan remaja adalah : 
a. Menerima kenyataan fisiknya serta menggunakan seefektif-
efektifnya. 
b. Mencapai hubungan sosial yang lebih matang dengan teman sebaya 
laki-laki maupun perempuan. 
c. Mencapai peran sosial sebagai pria atau wanita. 
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d. Mencapai kebebasan emosional dari orang tua dan orang dewasa 
yang lain. 
e. Menyeleksi dan mempersiapkan diri untuk suatu pekerjaan 
f. Mengembangkan keterampilan inteektual dan pengertian yang 
dibutuhkan dalam kehidupannya sebagai warga negara 
g. Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung 
jawab 
h. Mempersiapkan diri untuk kehidupan perkawinan dan keluarga 
i. Memperoeh suatu sistem kesatuan norma hidup yang dijadikan 
pedoman dalam berperilaku 
 
Dari beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
tugas perkembangan remaja yaitu, remaja dapat mencapai hubungan yang 
matang dalam bergaul dan bersosialisasi dengan teman sebaya laki-laki 
maupun perempuan, remaja mampu menerima dan berperan sosial sebagai 
seorang pria dan wanita, menerima keadaan fisiknya menggunakannya 
secara efektif dan menemukan kepuasan pribadi, mencapai perilaku sosial 
yang bertanggung jawab dan selalu memperhitungkan nilai-nilai sosial 
dalam tingkah laku nya secara pribadi, mencapai karir ekonomi atau 
mempersiapkan diri untuk suatu pekerjaan, mempersiapkan diri dalam 
menghadapi perkawinan dan berkeluarga, memperoleh suatu sistem nilai 
dan norma yang dijadikan sebagai pedoman dalam bertingkah laku.  
 
D. Kerangka Pikir 
Masa remaja adalah masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju 
masa dewasa yang menunjukkan adanya perubahan baik dari 
perkembangan psikologi, sosial, ekonomi untuk menuju kematangan. 
Masa remaja sendiri dapat digolongkan menjadi tiga tahap yaitu masa 
remaja awal yaitu pada saat baru memasuki sekolah menengah pertama, 
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masa remaja tengah yaitu pada saat memasuki sekolah menengah atas, dan 
masa remaja akhir yang pada umumnya sudah memasuki dunia 
perkuliahan.  
Pada saat remaja individu tidak lagi tergantung pada orangtuanya, 
melainkan individu sudah terlibat dalam hubungan sosial di lingkungan 
luar, baik di sekolah maupun di lingkungan masyarakat. Salah satu tugas 
perkembangan remaja yaitu mencapai hubungan sosial dengan teman 
sebaya baik laki-laki maupun perempuan. Selain itu hal yang memegang 
peranan penting dalam perkembangan remaja adalah bahasa. Dalam 
kehidupan bermasyarakat tentu memerlukan komunikasi dengan bahasa 
yang baik. Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan oleh 
seseorang dalam pergaulannya atau berhubungan dengan oranglain. Masa 
remaja merupakan masa yang rentan terpengaruh oleh lingkungan. Agar 
seorang remaja tidak mudah terpengaruh oleh hal-hal negatif yang berasal 
dari luar, maka seharusnya seorang remaja diberikan sarana untuk dapat 
melakukan hal-hal yang positif yaitu misalnya dengan mengikuti 
organisasi kesiswaan atau ekstrakurikuler di sekolah.  
Seorang siswa yang mengikuti organisasi dapat bersosialisasi 
dengan teman sebayanya. Sesuai dengan fungsi dan tujuannya organisasi 
sekolah adalah tempat untuk menampung bakat, minat, dan kreativitas 
siswa yang menghindarkan siswa dari pengaruh negatif dari luar sekolah 
juga sebagai tempat untuk berkomunikasi dan untuk mematangkan 
kemampuan berfikir, menambah wawasan dan memperluas pergaulan.  
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Seseorang dalam berorganisasi memerlukan adanya interaksi 
sosial, interaksi sosial yaitu hubungan antara individu dengan individu, 
individu dengan kelompok yang saling mempengaruhi dan menyesuaikan 
diri. Interaksi dapat terjadi apabila adanya individu yang saling 
berkomunikasi dan mengadakan suatu kontak. Hal yang menjadi dasar dari 
sebuah interaksi sosial yaitu bahwa manusia senantiasa berusaha untuk 
menyesuaikan dirinya dengan lingkungannya. Lingkungan tersebut baik 
berupa lingkungan fisik, psikis, atau rohaniah. Menyesuaikan diri berarti 
dapat mengubah diri sesuai dengan keadaan lingkungan. Bisa disimpulkan 
bahwa interaksi sosial adalah hubungan antara individu dengan individu, 
individu dengan kelompok, kelompok dengan kelompok yang saling 
mempengaruhi,  mengubah,  memperbaiki atau menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya, sehingga terjadi hubungan timbal balik antara satu dengan 
yang lainnya. 
Kontak tanpa komunikasi dalam suatu interaksi sosial tidak 
mempunyai arti apa-apa. Kontak sosial dan komunikasi tidak dapat 
dipisahkan. Kontak sosial terdapat sebuah komunikasi yang di bangun, 
apabila seseorang sedang berkomunikasi maka perlu adanya kontak sosial 
untuk dapat saling mengerti perasaan masing-masing.  
 Di lingkungan sekolah terdapat organisasi yang dapat menjadi 
wadah interaksi sosial siswa, diantaranya PMR, Pramuka, Paskibra, dan 
OSIS., tetapi dalam penelitian ini peneliti hanya membatasi tentang OSIS. 
OSIS adalah suatu organisasi yang berada dalam lingkungan sekolah yang 
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terdiri dari sekelompok para siswa yang dibentuk dalam usaha untuk 
mencapai tujuan bersama, yaitu mendukung terwujudnya pembinaan 
kesiswaan. Dalam suatu organisasi adanya kerjasama beberapa orang 
untuk mewujudkan tujuan yang telah disepakati. Siswa yang mengikuti 
organisasi dapat mengadakan suatu interaksi sosial dengan teman 
organisasi yang lain, yaitu dengan cara berbagi pendapat, saran atau ide 
yang berhubungan dengan organisasi. Selain itu masalah organisasi juga, 
dapat pula saling sharing tentang pelajaran di sekolah.  
SMP Negeri 4 Kalasan memiliki organisasi yang bernama OSIS. 
Tujuan OSIS di SMP Negeri 4 Kalasan (Depdikbud, 1990: 5) ialah 
mempersiapkan siswa sebagai kader penerus cita-cita perjuangan bangsa 
dan sumber insani pembangunan nasional guna, 1) meningkatkan 
keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan budi pekerti 
luhur; 2) meningkatkan pengetahuan dan keterampilan; 3) meningkatkan 
kesehatan jasmani dan rohani; 4) memantapkan kepribadian dan mandiri; 
5) mempertebal rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 
Masa remaja merupakan masa yang penting dalam perubahan-
perubahan fisik, sosial, bahasa, intelek, dan afektif. Melihat dari uraian 
tujuan OSIS SMP Negeri 4 Kalasan sebelumnya, OSIS dapat menjadi 
sarana dalam perkembangan remaja yang salah satunya adalah 
perkembangan sosial remaja.  
Siswa yang mengikuti organisasi mempunyai kemampuan interaksi 
sosial yang lebih tinggi daripada siswa yang tidak mengikuti organisasi, 
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karena siswa yang mengikuti organisasi lebih sering mengadakan interaksi 
baik dengan teman suatu organisasi ataupun dengan guru. Kemampuan 
berinteraksi dengan orang lain memperlihatkan adanya soft skill yang baik 
seperti bisa mengendalikan diri, memiliki kepribadian yang baik, 
mempunyai sifat kepemimpinan, serta kemampuan bersosialisasi yang 
baik. Kemampuan berorganisasi juga memberikan bekal hard skill seperti 
menulis surat, menyusun administrasi, menyusun proposal, menyusun 
kepanitiaan dan menyusun suatu acara kegiatan. 
Interaksi ini terjadi berbagai proses akibat  adanya interaksi sosial. 
Proses-proses ini memberikan banyak manfaat bagi perkembangan siswa 
dalam menjalankan aktifitasnya. Siswa yang mengikuti organisasi, lebih 
sering teribat dalam suatu kegiatan di sekolah. Para siswa belajar untuk 
memahami perbedaan, belajar menyelesaikan konflik, belajar bekerja 
sama, belajar bersaing, dan belajar untuk melebur demi mencapai 
kepentingan bersama. Dengan demikian, siswa yang mengikuti OSIS 
memiliki perbedaan kemampuan interaksi sosial dengan siswa yang tidak 
mengikuti OSIS. 
 
E. Hipotesis Penelitian 
Terdapat perbedaan kemampuan interaksi sosial antara siswa yang 
mengikuti dan tidak mengikuti organisasi kesiswaan di SMP Negeri 4 
Kalasan tahun ajaran 2013/2014, dimana kemampuan interaksi sosial 
siswa yang  mengikuti organisasi kesiswaan lebih tinggi daripada siswa 
yang tidak mengikuti organisasi kesiswaan.   
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
kuantitatif. Menurut Saifuddin Azwar (2013: 5) penelitian kuantitatif 
adalah data atau informasi yang dikumpulkan dalam bentuk angka 
sehingga analisisnya berdasarkan numerikal (angka) yang diolah dengan 
metode statistika.  
Dipilihnya pendekatan kuantitatif karena pada penelitian ini dalam 
proses memperoleh data yang digunakan berupa angka sebagai alat untuk 
menemukan keterangan mengenai apa yang diteliti. Dilihat dari jenisnya, 
penelitian ini termasuk penelitian komparasi yaitu ingin mengetahui 
apakah ada perbedaan kemampuan interaksi sosial siswa yang mengikuti 
dan tidak mengikuti organisasi kesiswaan.   
 
B. Variabel Penelitian 
Sugiyono (2013: 38) mengemukakan bahwa variabel adalah segala 
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian 
ditarik kesimpulannya. Selain itu menurut Moh Nazir (2005: 123) variabel 
adalah konsep yang mempunyai bermacam-macam nilai. Variabel dalam 
penelitian ini adalah kemampuan interaksi sosial. 
Adapun penelitian ini merupakan penelitian perbandingan, 
sehingga mempunyai variabel yang akan dibandingkan yaitu: 
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X1 : Kemampuan Interaksi Sosial Siswa yang Mengikuti 
Organisasi Kesiswaan 
X2 : Kemampuan Interaksi Sosial Siswa yang Tidak Mengikuti 
Organisasi Kesiswaan 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian  
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 4 Kalasan, yang 
beralamat di Jongkangan Tamanmartani, Sleman, Yogyakarta Kode pos 
55571. 
2. Waktu penelitian  
Proses penelitian dan pengumpulan data dilaksanakan pada 
tanggal 15 - 22 maret 2014. 
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Saifuddin Azwar (2013: 77) menjelaskan populasi adalah 
kelompok subjek yang dikenai generalisasi hasil penelitian. Sedangkan 
menurut Sugiyono (2013: 80) populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya.  
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswi SMP Negeri 4 
Kalasan yang mengikuti dan tidak mengikuti organisasi kesiswaan, 
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terdiri dari siswa kelas VII dan VIII yang berjumlah 256 orang. Berikut 
keadaan populasi subyek penelitian yang dapat dilihat dalam tabel 1. 
Tabel 1. Keadaan Populasi Penelitian 
No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah Siswa 
1. VII 58 70 128 Siswa 
2. VIII 50 78 128 Siswa 
 Jumlah 108 148 256 siswa 
Alasan peneliti mengambil kelas VII dan VIII sebagai subyek 
penelitian karena siswa yang masih aktif dalam kegiatan organisasi 
kesiswaan hanya kelas VII dan VIII.  
 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak 
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, maka peneliti 
dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang 
dipelajari oleh sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan 
untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus 
betul-betul representatif atau mewakili (Sugiyono, 81: 2013).  
Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random 
sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan gugus populasi 
(Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi, 2008: 166). Gugus populasi 
dalam hal ini adalah kelas-kelas di sekolah. Anggota dari setiap gugus 
atau kelas diteliti semua. Pada penelitian ini, pengambilan sampel pada 
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tiap cluster diambil acak yaitu sebanyak 4 kelas terdiri dari 2 kelas VII 
dan 2 kelas VIII dengan total jumlah sampel sebanyak 127 siswa. 
Berikut keadaan sampel subyek penelitian yang dapat dilihat dalam 
tabel 2. 
Tabel 2. Keadaan Sampel Penelitian 
No Kelas Laki- laki Perempuan Jumlah Siswa 
1. VII  27 36 63 siswa  
2.  VIII  23 41 64 siswa 
 Jumlah         50                     77      127 siswa 
 
E. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 
Saifuddin Azwar (2013: 91) menjelaskan bahwa metode 
pengumpulan data dalam suatu penelitian mempunyai tujuan untuk 
mengungkap fakta mengenai variabel yang akan diteliti. Sedangkan 
Suharsimi Arikunto (2010: 136) berpendapat bahwa metode penelitian 
adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 
penelitiannya. Metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
mendapatkan data dalam penelitian ini adalah metode angket atau 
kuesioner. 
Suharsimi Arikunto (2010: 128) menjelaskan bahwa angket adalah 
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi 
dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia 
ketahui. Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 
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tertutup dengan alternatif jawaban yang tersedia menjadi empat tingkatan 
yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. 
Jenis angket dalam penelitian ini menggunakan skala likert. Hal 
tersebut dikarenakan skala likert dapat digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 
2013: 93). Dengan skala likert variabel yang akan diukur dijabarkan 
menjadi indikator variabel, kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai 
tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan 
atau pertanyaan.  
 
F. Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2013: 102) instrumen penelitian adalah suatu 
alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang 
diamati. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2010: 192) intrumen 
penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah 
diolah. Dapat ditarik pengertian bahwa  instrumen merupakan alat bantu 
yang digunakan peneliti guna menggumpulkan data yang diperlukan 
dalam penelitian  yang digunakan untuk mengungkap data. 
 Peneliti menyusun pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan 
kepada responden dengan metode angket. Dalam melakukan penyusunan 
pernyataan-pernyataan angket ini, peneliti berpedoman pada rumusan 
masalah yang tercantum pada bab II dan kisi-kisi instrumen. Berdasarkan 
58 
 
variabel yang telah ditetapkan dalam penelitian ini, maka data yang 
diperlukan adalah interaksi sosial di lihat dari siswa yang mengikuti 
organisasi kesiswaan dan yang tidak mengikuti organisasi kesiswaan. 
Untuk itu instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 
interaksi sosial. 
Untuk lebih jelasnya berikut ini akan diuraikan mengenai langkah-
langkah menyusun angket interaksi sosial dalam penelitian ini.  
1. Menjabarkan kemampuan interaksi sosial pada siswa SMP ke dalam 
indikator, yaitu memahami secara mendalam aspek-aspek dalam 
interaksi sosial. 
Definisi Operasional : Interaksi sosial merupakan hubungan antara 
individu dengan individu, individu dengan kelompok, kelompok dengan 
kelompok yang saling mempengaruhi,  mengubah,  memperbaiki atau 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya, jadi adanya hubungan timbal 
balik antara satu dengan yang lainnya. Bentuk-bentuk dari interaksi 
sosial dapat bersifat positif dan negatif. Interaksi sosial yang positif 
terjadi apabila kedua individu atau kelompok mengadakan suatu kontak 
dan saling bertatap muka, berkomunikasi, berbicara, bergaul, 
menyesuaikan diri, mengadakan suatu kerjasama dan persaingan.  
Aspek-aspek dalam Interaksi sosial dirumuskan sebagai berikut :  
a. Kontak sosial yang dilakukan individu ataupun kelompok, memberi 
dan menerima masukan, menjalin hubungan dengan teman dan 
guru. 
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b. Komunikasi antara kedua belah pihak yaitu menyampaikan dan 
menerima informasi, berbicara lancar, menyampaikan pendapat: 
pada teman, dalam diskusi, didepan umum. 
c. Penyesuaian diri dari setiap individu, yaitu dengan beradaptasi, 
memahami kondisi diri dan menyadari kekurangan dan kelebihan 
diri. 
d. Bergaul, yaitu dapat menjalin hubungan dengan teman sebaya 
tanpa memperhatikan ras, suku, budaya. 
e. Persaingan, yaitu dapat bersaing dengan teman sebaya dalam hal 
akademik ataupun dengan keahilian yang dimiliki. 
f. Kerjasama (cooperation) kerjasama adalah bentuk interaksi sosial 
dimana orang-orang atau kelompok-kelompok bekerja sama, bantu 
membantu untuk mencapai tujuan bersama. 
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2. Menyusun kisi-kisi sebagai persiapan pembuatan angket interaksi sosial  
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen  Interaksi Sosial sebelum Uji Coba 
Aspek Indikator 
No Item 
∑ 
+ - 
Kontak Sosial 
 
 
Memberi dan menerima masukan 
dari orang lain 
19, 28 8, 20 
12 
 
 
Menjalin hubungan dengan 
teman. 
53, 65 62, 4 
Menjalin hubungan dengan guru 36, 59 33, 44 
Komunikasi  
 
 
 
 
 
Menyampaikan dan menerima 
informasi dari dan untuk orang 
lain. 
67, 71 10, 72  
 
 
 
16 
 
 
 
Berbicara didepan orang banyak. 57, 30 37, 22 
Menyampaikan pendapat secara 
lisan dalam diskusi. 
58, 27 43, 6 
Berkomunikasi dengan guru dan 
teman-teman yang lain. 
50, 1 51, 34 
Penyesuaian 
diri 
Beradaptasi dengan lingkungan 
sekolah  
46, 40, 
29, 24 
63, 23, 
73 
19 
Bergabung dengan teman-teman 
yang lain. 
32, 16 45, 15 
Memahami kondisi diri sendiri 
dan orang lain 
31, 48 26, 9 
Menyadari kekurangan dan 
kelebihan pada diri sendiri 
2, 56 55, 14 
Bergaul  
 
Menerima perbedaan sifat orang 
lain 
39, 18 21, 13 
8 Bergaul dengan siapa saja tanpa 
memperhatikan suku, ras, budaya 
maupun agama 
52, 11 41, 5 
Persaingan Bersaing dengan teman sekelas 
dalam hal akademik 
49, 35, 
69 
3, 12, 
54 
10 
Sering berbeda pendapat dengan 
teman 
38, 61 7, 66 
Kerjasama 
(Cooperation) 
Saling membantu untuk 
mencapai tujuan bersama 
42, 64 25, 17 
8 
Memberikan dukungan kepada 
oranglain 
68, 70 60, 47 
 Jumlah 37 36 73 
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3. Menyusun angket interaksi sosial  
Berdasarkan tabel persiapan pembuatan angket kemampuan 
interaksi sosial tersebut, kemudian menuliskan item-item pernyataan. 
Untuk aternatif pilihan jawaban diberikan empat gradasi dengan skor 
tertinggi empat dan terendah satu. Adapun gradasi pernyataan yaitu 
(1) Sangat Setuju (SS), (2) Setuju (S), (3) Tidak Setuju (TS), (4) 
Sangat Tidak Setuju (STS), untuk item-item yang bersifat positif, 
masing-masing diberi skor 4,3,2,1 sedangkan untuk item-item yang 
bersifat negatif masing-masing diberi skor 1,2,3,4 
4. Melakukan uji coba instrumen 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 211) menyatakan bahwa 
instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu 
valid dan reliabel. Sebelum instrumen penelitian digunakan, terlebih 
dahulu diujicobakan kepada anggota populasi. Tujuan uji coba 
instrumen yaitu untuk mengetahui validitas dan reliabilitas suatu 
instrumen yang akan digunakan.  
Tahap uji coba instrumen ini, peneliti menggunakan langkah-
langkah sebagai berikut : 
a. Menyebarkan angket interaksi sosial kepada sejumlah responden 
yang telah ditentukan, yaitu kelas VIII B.  
b. Menganalisis hasil uji coba untuk mengetahui tingkat validitas dan 
reliabilitas instrumen. 
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c. Memilih dan menyeleksi item-item yang valid dipertahankan dan 
yang tidak valid direvisi. 
 
G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas Instrumen 
Suharsimi Arikunto (2010: 211) menyatakan bahwa validitas 
adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 
kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih 
mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid 
berarti memiliki validitas rendah. Selain itu, Menurut Sugiyono (2013: 
121) validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi 
pada objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti.  
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 212) terdapat dua macam 
validitas yaitu validitas logis dan validitas empiris. Validitas logis 
dibagi menjadi dua yaitu validitas konstruk dan validitas isi. Validitas 
dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan teknik pengujian 
validitas konstruk, karena instrumen penelitian disusun berdasarkan 
teori yang relevan dan dirancang dengan menggunakan kisi-kisi 
instrumen yang dikonsultasikan kepada dosen pembimbing sebagai ahli 
(expert judgement), kemudian diujicobakan dan dianalisis dengan 
analisis butir. Validitas digunakan dengan mengkorelasikan antara skor 
tiap item dengan skor total.  
Teknik uji validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus 
Corrected Item-Total Corelation dengan menggunakan fasilitas 
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Computer Program SPSS For Windows Seri 16.0. Hasil korelasi dalam 
uji ini dapat dilihat pada output Item-Total Statistis pada kolom 
Corrected Item-Total Correlation, nilai tersebut kemudian 
dibandingkan dengan nilai r tabel pada taraf signifikasi 0,05 dengan uji 
2 sisi dan jumlah responden sebanyak 30, maka diperoleh r tabel 
sebesar 0,30. Menurut Sugiyono (2013: 179) bila korelasi tiap faktor 
tersebut positif dan ≥ 0,3 maka faktor tersebut memiliki construct yang 
kuat dan memiliki validitas yang baik. Sebaliknya apabila  korelasi tiap 
faktor tersebut ≤ 0,30 maka butir instrument itu tidak valid. 
Berdasarkan hasil uji coba instrumen, diperoleh 21 item gugur 
dan 52 item valid dari 73 item yang diujicobakan dengan koefisien item 
valid bergerak dari 0,011 sampai dengan 0,739. Di bawah ini adalah 
penjabaran jumlah item yang gugur dan valid dari masing-masing 
indikator setelah dilakukan uji coba. 
Tabel 4. Rangkuman Item Gugur dan Item Valid Angket Interaksi 
Sosial.  
Variabel Jumlah Item 
Semula 
Jumlah Item 
Gugur 
Jumlah Item Valid 
Interaksi 
Sosial 
73 item  
21 Item 
Yaitu item 
nomor 
3,4,7,9,11,15,
16,20,26,30, 
31,38,47,51, 
55,56,61,63, 
64, 71,73 
52 Item 
Yaitu item nomor 
1,2,5,6,8,10,12,13,14,17,
18,19,21,22,23,24,25,27,
28,29,32,33,34,35,36,37 
39,40,41,42,43,44,45,46,
48,49,50,52,53,54,57,58,
59,60,62,65,66,67,68,69 
70,72 
Berdasarkan uji validitas ternyata butir-butir yang valid masih 
mewakili indikator atau aspek yang ada. Sehingga instrumen tersebut bisa 
digunakan untuk mengambil data.  
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Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen  Interaksi Sosial setelah Uji Coba 
Aspek Indikator 
No Item 
∑ 
+ - 
Kontak Sosial 
 
 
Memberi dan menerima 
masukan dari orang lain 
19 (12) 
28 (19) 
8 (5) 
10 
Menjalin hubungan dengan 
teman. 
53 (39) 
65 (46) 
62 (45) 
Menjalin hubungan dengan 
guru 
36 (25) 
59 (43) 
33 (22) 
44 (32) 
Komunikasi  
 
 
 
 
 
 
 
Menyampaikan dan menerima 
informasi dari dan untuk orang 
lain. 
67 (48) 10 (6) 
72 (52) 
13 
Berbicara didepan orang 
banyak. 
57 (41) 37 (26) 
22 (14) 
Menyampaikan pendapat 
secara lisan dalam diskusi. 
58 (42) 
27 (18) 
43 (31) 
6 (4) 
Berkomunikasi dengan guru 
dan teman-teman yang lain. 
50 (37) 
1 (1) 
34 (23) 
Penyesuaian 
diri 
Beradaptasi dengan 
lingkungan sekolah  
46 (34) 
40 (28) 
29 (20) 
24 (16)  
23 (15) 
10 
Bergabung dengan teman-
teman yang lain. 
32 (21) 45 (33) 
Memahami kondisi diri sendiri 
dan orang lain 
48 (35) - 
Menyadari kekurangan dan 
kelebihan pada diri sendiri 
2 (2) 14 (9) 
Bergaul  
 
Menerima perbedaan sifat 
orang lain 
39 (27) 
18 (11) 
21 (13) 
13 (8) 
7 Bergaul dengan siapa saja 
tanpa memperhatikan suku, 
ras, budaya maupun agama 
52 (38) 41 (29) 
5 (3) 
Persaingan 
 
 
 
 
Bersaing dengan teman 
sekelas dalam hal akademik 
49 (36) 
35 (24) 
69 (50) 
12 (7) 
54 (40) 
6 
Sering berbeda pendapat 
dengan teman 
- 66 (47) 
Kerjasama 
(Cooperation) 
Saling membantu untuk 
mencapai tujuan bersama 
42 (30) 25 (17) 
17 (10) 
6 
Memberikan dukungan kepada 
oranglain 
68 (49) 
70 (51) 
60 (44) 
 Jumlah 28 24 52 
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2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Selain harus valid, syarat alat ukur yang baik adalah harus 
reliabel dan ajeg. Suharsimi Arikunto (2010: 221) menyatakan bahwa 
reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa suatu instrumen 
cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpul 
data karena instrumen tersebut sudah baik.  
Penelitian ini rumus yang digunakan untuk mencari reliabilitas 
adalah dengan Alpha Cronbach menggunakan fasilitas Computer 
program SPSS For Window Seri 16.0. Saifuddin Azwar (2008: 83) 
menjelaskan bahwa reliabilitas instrumen dinyatakan oleh koefisien 
reliabilitas yang angkanya berkisar 0 sampai 1.00, dalam hal ini dapat 
diartikan bahwa semakin tinggi koefisien  reliabilitasnya mendekati 
1,00 maka semakin tinggi realiabilitasnya. Sebaliknya jika koefisiennya 
reliabilitas mendekati 0 maka semakin rendah reliabilitasnya. 
Reliabilitas ini bertujuan untuk mengetahui derajat keajegan skor yang 
diperoleh oleh subjek penelitian dengan menggunakan instrumen yang 
sama dalam waktu dan kondisi yang berbeda. Sugiyono (2010: 257) 
juga memberikan interpretasi koefisien korelasi dari reliabilitas 
instrumen yang telah diketahui validitasnya. Interpretasi tersebut yaitu: 
Tabel 6. Interpretasi Koefisien Korelasi  
Interval koefisien rhitung Interpretasi 
0,80 – 1,000 Reliabilitas sangat kuat 
0,60 – 0,799 Reliabilitas kuat 
0,40 – 0,599 Reliabilitas sedang 
0,20 – 0,399 Reliabilitas rendah 
0,00 – 0,199 Reliabilitas sangat rendah 
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Setelah diuji reliabilitas menggunakan SPSS 16.0 diperoleh  
Koefisien Alpha Cronbach sebagai berikut : 
Tabel 7. Reliabilitas Skala Interaksi Sosial 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.929 73 
 
Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai reliabilitas alpha 
pada skala Interaksi sosial bernilai 0,929, sehingga dapat dikatakan 
bahwa reliabilitas instrument dari skala tersebut sangat kuat. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Untuk membuktikan adanya perbedaan interaksi sosial antara 
siswa yang mengikuti dan tidak mengikuti organisasi kesiswaan di SMP 
Negeri 4 Kalasan adalah dengan menggunakan analisis statistik  uji beda 
man whitney karena skala data yang digunakan adalah ordinal. Pengolahan 
data dilakukan dengan bantuan Computer program SPSS For Window Seri 
16.0. Kriteria pengujian Uji Beda Man Whitney adalah jika nilai 
signifikansi < 0,05, maka Ha diterima. Jika Signifikansi > 0,05, maka Ha 
ditolak.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 4 Kalasan yang terletak 
di Jongkangan, Tamanmartani, Sleman, Yogyakarta. Sekolah ini berdiri 
pada tanggal 27 agustus 1991. Luas area Sekolah SMP N 4 Kalasan yakni 
10.760 m2 hektar yang terdiri dari : kurang lebih 9.500 m2 hektar untuk 
gedung dan  untuk fasilitas yang lain. Kondisi fisik sekolah pada 
umumnya sudah baik dan memenuhi syarat untuk menunjang proses 
pembelajaran. Selain itu SMP N 4 Kalasan juga mempunyai fasilitas-
fasilitas yang cukup memadai guna  menujang proses belajar.  Sekolah ini 
berada di sekitar persawahan sehingga dapat terciptanya proses belajar 
mengajar yang kondusif.  
Potensi siswa SMPN 4 Kalasan mendapatkan perhatian utama dari 
pihak sekolah. Banyak siswa yang telah memiliki prestasi akademik 
maupun non-akademik. Sekolah juga memberikan berbagai macam 
kegiatan ekstrakurikuler agar dapat mendukung dan mengembangkan 
bakat yang dimiliki oleh para siswa. Guru-guru di SMPN 4 Kalasan juga 
tergolong disiplin dan tertib dalam hal mengajar di kelas. Jumlah pengajar 
yang ada di SMP Negeri 4 Kalasan yaitu 28 orang guru lulusan S1, 2 guru 
lulusan D3, 1 guru sedang melanjutkan S2 dan guru yang bersertifikat ada 
setengah dari keseluruhan.  
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B. Deskripsi Waktu Penelitian 
Pelaksanaan pra penelitian berlangsung pada tanggal 15 Maret 
2014. Peneliti melakukan uji instrumen interaksi sosial kepada 30 siswa 
kelas VIII B. Setelah melaksanakan uji instrumen, peneliti menganalisis 
hasil uji instrumen dan pada akhirnya menghasilkan item-item instrumen 
yang siap digunakan untuk pengambilan data. Pelaksanaan penelitian 
berlangsung dari tanggal 15 – 22 Maret 2014. Setelah mendapatkan data 
dari sampel dalam penelitian ini, peneliti menganalisis data dengan 
menggunakan SPSS for Windows seri 16.0.  
 
C. Profil Sampel Penelitian 
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui penyebaran instrumen 
berupa angket yang ditujukan kepada siswa kelas SMP Negeri 4 Kalasan. 
Angket tersebut betujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan 
interaksi sosial antara siswa yang mengikuti dan tidak mengikuti 
organisasi kesiswaan.  
Sampel penelitian yang terlibat dalam penelitian ini adalah 127 
responden yang terdiri dari 26 siswa yang mengikuti organisasi kesiswaan 
dan 101 siswa yang tidak mengikuti organisasi kesiswaan. 
Pada angket yang disebarkan, profil mengenai jenis kelamin siswa 
disajikan dalam bentuk data diri. Berikut hasil yang diperoleh: 
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Tabel 8. Prosentase Sampel Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin 
Siswa yang Mengikuti 
Organisasi Kesiswaan 
Siswa yang Tidak 
Mengikuti Organisasi 
Kesiswaan 
∑ 
F % F %  
Perempuan 13 50 64 63,37 77 
Laki-laki 13 50 37 36,63 50 
Total 26 100 101 100 127 
 
 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa data yang terambil 
sebagai sampel penelitian yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 50 dan 
77 berjenis kelamin perempuan. 
 
Gambar 1. Profil Sampel Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin 
Berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa jumlah siswa yang 
mengikuti organisasi kesiswaan berjumlah sama baik perempuan maupun 
laki-laki, sedangkan yang tidak mengikuti organisasi kesiswaan lebih 
banyak siswa berjenis kelamin perempuan dibandingkan laki-laki. Jumlah 
siswa yang berjenis kelamin perempuan dan laki-laki yang mengikuti 
organisasi kesiswaan perbandingannya adalah 1:1. Sedangkan jumlah 
siswa yang tidak mengikuti organisasi kesiswaan perbandingannya antara 
1:2.  
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D. Deskripsi Data Kemampuan Interaksi Sosial 
Hasil skor interaksi sosial dalam penelitian ini dikategorisasikan 
menjadi lima, yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat 
rendah. Skor jawaban tertinggi adalah 4 dan skor jawaban terendah adalah 
1, sehingga kemungkinan nilai total skor tertinggi adalah 52 × 4 = 208 dan 
nilai total skor terendah adalah 52 × 1 = 52. Norma kategorisasi tiap-tiap 
variabel didasarkan atas ketentuan sebagai berikut : 
Tabel 9. Norma kategorisasi 
Rumus Kategorisasi 
Mi – 3 SDi ≤ X < Mi – 1,8 SDi Sangat Rendah 
Mi – 1,8 SDi ≤ X < Mi – 0,6 SDi Rendah 
Mi – 0,6 SDi ≤ X < Mi + 0,6 SDi Cukup 
Mi + 0,6 SDi ≤ X < Mi + 1,8 SDi Tinggi 
Mi + 1,8 SDi ≤ X < Mi + 3 SDi Sangat Tinggi 
 
Distribusi Frekuensi relatif interaksi sosial tercantum pada tabel 
berikut :    
1. Kemampuan Interaksi Sosial Siswa yang Mengikuti Organisasi 
Kesiswaan 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Kemampuan Interaksi Sosial Siswa 
yang Mengikuti Organisasi Kesiswaan 
Kategori Interaksi Sosial Rentang Skor 
Kegiatan 
Frekuensi % 
Sangat Tinggi 176,8 ≤ X < 208  7 26,9 
Tinggi 145,6 ≤ X < 176,8  17 65,4 
Cukup 114,4 ≤ X < 145,6 2 7,7 
Rendah 83,2 ≤ X < 114,4 0 0 
Sangat Rendah 52 ≤ X <  83,2  0 0 
Total - 26 100 
  
Pada tabel 10 terlihat bahwa siswa yang berada pada 
pengelompokan kemampuan interaksi sosial kategori sangat tinggi 
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terdapat 7 siswa (26,9%), siswa yang berada pada pengelompokan 
kemampuan interaksi sosial kategori tinggi sebanyak 17 siswa (65,4%), 
dan siswa yang berada pada pengeompokan kemampuan interaksi sosial 
kategori cukup sebanyak 2 siswa (7,7%). Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa siswa yang mengikuti organisasi kesiswaan memiliki 
kemampuan interaksi sosial yang tinggi yaitu artinya bahwa siswa yang 
mengikuti organisasi kesiswaan memiliki kemampuan berinteraksi yang 
baik dengan orang lain, mampu menjalin hubungan dengan orang lain, 
memiliki keterampilan dalam berkomunikasi dan mudah beradaptasi 
dengan lingkungan. Sebaran data pada masing-masing kategori dapat 
dilihat melalui diagram berikut ini : 
 
Gambar 2. Diagram Balok Distribusi Frekuensi Interaksi Sosial Siswa 
yang Mengikuti Organisasi Kesiswaan 
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2. Kemampuan Interaksi Sosial Siswa yang Tidak Mengikuti Organisasi 
Kesiswaan 
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Kemampuan Interaksi Sosial Siswa 
yang Tidak Mengikuti Organisasi Kesiswaan 
Kategori Interaksi Sosial Rentang Skor 
Kegiatan 
Frekuensi % 
Sangat Tinggi 176,8 ≤ X < 208  0 0 
Tinggi 145,6 ≤ X < 176,8  3 3,0 
Cukup 114,4 ≤ X < 145,6 96 95,0 
Rendah 83,2 ≤ X < 114,4 2 2,0 
Sangat Rendah 52 ≤ X <  83,2  0 0 
Total - 101 100 
 
Pada tabel 11 terlihat bahwa siswa yang berada pada 
pengelompokan kemampuan interaksi sosial kategori tinggi sebanyak 3 
siswa (3,0%). Sedangkan yang termasuk pada pengelompokan kategori 
cukup sebanyak 96 siswa (95,0%), dan yang termasuk pada 
pengelompokan kategori rendah sebanyak 2 siswa (2,0%). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa siswa yang tidak mengikuti organisasi 
kesiswaan memiliki kemampuan interaksi sosial yang cukup, hal ini 
berarti bahwa kemampuan interaksi sosial siswa yang tidak mengikuti 
organisasi kesiswaan sudah memiliki kemampuan berinteraksi sosial 
namun kurang optimal. Siswa yang tidak mengikuti organisasi kesiswaan 
hanya berkomunikasi dan berinteraksi pada lingkup yang lebih sempit dan 
hanya dilakukan untuk memenuhi kebutuhan sendiri. Sebaran data pada 
masing-masing kategori dapat dilihat melalui diagram berikut ini : 
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Gambar 3. Diagram Balok Distribusi Frekuensi Interaksi Sosial Siswa 
yang Tidak Mengikuti Organisasi Kesiswaan 
 
3. Kemampuan Interaksi Sosial Siswa yang Mengikuti dan Tidak 
Mengikuti Organisasi Kesiswaan pada Setiap Aspek 
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Perbedaan Kemampuan Interaksi Sosial antara 
Siswa yang Mengikuti dan Tidak Mengikuti Organisasi Kesiswaan 
pada Setiap Aspek 
Aspek 
Interaksi 
Sosial 
Interaksi sosial siswa yang mengikuti 
organisasi kesiswaan 
Interaksi sosial siswa yang tidak 
mengikuti organisasi kesiswaan 
M SD Frekuensi & 
Kategori 
% M SD Frekuensi & 
Kategori 
% 
Kontak 
Sosial 
31.23 4.974 Sangat Tinggi : 12 
Tinggi : 4 
Cukup : 10  
Rendah : 0 
Sangat Rendah : 0  
46,2 
15,4 
38,5 
0 
0 
24.18 2.095 Sangat Tinggi: 0 
Tinggi : 3 
Cukup : 91 
Rendah : 7 
Sangat Rendah: 0   
0 
3,0 
90,1 
6,9 
0 
Komunikasi 39.65 5.403 Sangat Tinggi : 9 
Tinggi : 6 
Cukup : 11 
Rendah : 0 
Sangat Rendah : 0 
34,6 
23,1 
42,3 
0 
0 
33.02 2.786 Sangat Tinggi : 0 
Tinggi : 8 
Cukup : 88 
Rendah : 5 
Sangat Rendah : 0 
0 
7,9 
87,1 
5,0 
0 
Penyesuaian 
diri 
33.73 4.313 Sangat Tinggi : 18 
Tinggi : 3 
Cukup : 5 
Rendah : 0 
Sangat Rendah : 0 
69,2 
11,5 
19,2 
0 
0 
23.51 2.115 Sangat Tinggi : 0 
Tinggi : 3 
Cukup : 84 
Rendah : 14 
Sangat Rendah : 0 
0 
3,0 
83,2 
13,9 
0 
Bergaul 23.08 3.452 Sangat Tinggi : 16 
Tinggi : 5 
Cukup : 3 
Rendah : 2 
61,5 
19,2 
11,5 
7,7 
17.76 1.903 Sangat Tinggi : 1 
Tinggi : 14 
Cukup : 74 
Rendah : 12 
1,0 
13,9 
73,3 
11,9 
0 3
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Sangat Rendah : 0 0 Sangat Rendah : 0 0 
Persaingan 20.50 2.267 Sangat Tinggi : 0 
Tinggi : 18 
Cukup : 6 
Rendah : 2 
Sangat Rendah : 0 
0 
69,2 
23,1 
7,7 
0 
16.94 1.696 Sangat Tinggi : 0 
Tinggi : 5 
Cukup : 79 
Rendah : 17 
Sangat Rendah : 0 
0 
5,0 
78,2 
16,8 
0 
Kerjasama 18.31 2.811 Sangat Tinggi : 0 
Tinggi : 10 
Cukup : 11 
Rendah : 5 
Sangat Rendah : 0 
0 
38,5 
42,3 
19,2 
0 
15.19 1.641 Sangat Tinggi : 0 
Tinggi : 1 
Cukup : 40 
Rendah : 58 
Sangat Rendah : 2  
0 
1,0 
39,6 
57,4 
2,0 
 
Dari tabel 12 diatas sejumlah 26 responden siswa yang mengikuti 
organisasi kesiswaan dapat diketahui bahwa siswa tersebut memiliki 
kategori sangat tinggi untuk aspek kontak sosial, penyesuaian diri, dan 
bergaul. Selain itu memiliki kategori tinggi pada aspek persaingan dan 
kategori cukup pada aspek komunikasi dan kerjasama.  
Siswa yang tidak mengikuti organisasi kesiswaan, dari data 
sejumlah 101 responden dapat diketahui bahwa lebih dari siswa yang tidak 
mengikuti organisasi kesiswaan termasuk kategori cukup untuk aspek 
kontak sosial, komunikasi, penyesuaian diri, bergaul dan persaingan.. 
Selain itu memiliki kategori rendah pada aspek kerjasama.  
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa secara umum 
terdapat perbedaan kemampuan interaksi sosial antara siswa yang 
mengikuti organisasi kesiswaan dengan siswa yang tidak mengikuti 
organisasi kesiswaan jika diihat dari beberapa aspek interaksi sosial. 
Dibawah ini akan di uraikan lebih jelas lagi mengenai perbedaan setiap 
aspek dalam interaksi sosial antara siswa yang mengikuti dan tidak 
mengikuti organisasi kesiswaan. 
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Tabel 13. Distribusi Frekuensi Perbedaan Kemampuan Interaksi Sosial 
antara Siswa yang Mengikuti dan Tidak Mengikuti Organisasi 
Kesiswaan pada Aspek Kontak Sosial. 
Kategori Kontak 
Sosial 
Rentang Skor 
Kegiatan 
Total 
Mengikuti 
Organisasi 
Kesiswaan 
Tidak 
Mengikuti 
Organisasi 
Kesiswaan 
Sangat Tinggi 34 ≤ X < 40  12 0 12 
Tinggi 28 ≤ X < 34  4 3 7 
Cukup 22 ≤ X < 28 10 91 101 
Rendah 16 ≤ X < 22 0 7 7 
Sangat Rendah 10 ≤ X <  16  0 0 0 
Total - 26 101 127 
 
 
Gambar 4. Frekuensi Data Aspek Kontak Sosial 
 
Pada tabel 13 dapat terlihat bahwa pada aspek kontak sosial siswa 
yang mengikuti organisasi kesiswaan sebanyak 12 siswa termasuk dalam 
kategori sangat tinggi, 4 siswa dalam kategori tinggi, dan 10 siswa 
termasuk dalam kategori cukup. Sedangkan pada siswa yang tidak 
mengikuti organisasi kesiswaan sebanyak 3 siswa termasuk dalam kategori 
tinggi, 91 siswa termasuk dalam kategori cukup dan 7 siswa termasuk 
daam kategori rendah.  Dari data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
siswa yang mengikuti organisasi kesiswaan termasuk dalam kategori 
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sangat tinggi dan siswa yang tidak mengikuti organisasi kesiswaan 
termasuk dalam kategori cukup. Hal ini berarti pada aspek kontak sosial 
siswa yang mengikuti organisasi kesiswaan mampu menjalin hubungan 
dengan teman dan guru serta dapat memberi dan menerima masukan dari 
teman, sedangkan siswa yang tidak mengikuti organisasi juga sudah 
mampu tetapi masih kurang optimal.  
 
Tabel 14. Distribusi Frekuensi Perbedaan Kemampuan Interaksi Sosial 
antara Siswa yang Mengikuti dan Tidak Mengikuti Organisasi 
Kesiswaan pada Aspek Komunikasi. 
Kategori 
Komunikasi 
Rentang Skor 
Kegiatan 
Total 
Mengikuti 
Organisasi 
Kesiswaan 
Tidak 
Mengikuti 
Organisasi 
Kesiswaan 
Sangat Tinggi 44,2 ≤ X < 52  9 0 9 
Tinggi 36,4 ≤ X < 44,2  6 8 14 
Cukup 28,6 ≤ X < 36,4 11 88 99 
Rendah 20,8 ≤ X < 28,6 0 5 5 
Sangat Rendah 13 ≤ X <  20,8 0 0 0 
Total - 26 101 127 
 
 
Gambar 5. Frekuensi Data Aspek Komunikasi 
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Pada tabel 14 terlihat bahwa dari aspek komunikasi sebanyak 9 
siswa yang mengikuti organisasi kesiswaan termasuk dalam kategori 
sangat tinggi, 6 siswa termasuk dalam kategori tinggi, dan 11 siswa 
termasuk dalam kategori cukup. Selain itu 8 siswa yang tidak mengikuti 
organisasi kesiswaan termasuk dalam kategori tinggi, 88 siswa termasuk 
dalam kategori cukup, dan 5 siswa termasuk dalam kategori rendah. Siswa 
yang mengikuti dan tidak mengikuti organisasi kesiswaan termasuk dalam 
kategori cukup pada aspek komunikasi, artinya bahwa siswa tersebut 
mampu menyampaikan dan menerima informasi, berbicara lancar, 
menyampaikan pendapat pada teman, dalam diskusi, didepan umum tetapi 
masih belum optimal.  
Tabel 15. Distribusi Frekuensi Perbedaan Kemampuan Interaksi Sosial 
antara Siswa yang Mengikuti dan Tidak Mengikuti Organisasi 
Kesiswaan pada Aspek Penyesuaian Diri. 
Kategori 
Penyesuaian Diri 
Rentang Skor 
Kegiatan 
Total 
Mengikuti 
Organisasi 
Kesiswaan 
Tidak 
Mengikuti 
Organisasi 
Kesiswaan 
Sangat Tinggi 34 ≤ X < 40  18 0 18 
Tinggi 28 ≤ X < 34  3 3 6 
Cukup 22 ≤ X < 28 5 84 89 
Rendah 16 ≤ X < 22 0 14 14 
Sangat Rendah 10 ≤ X <  16  0 0 0 
Total - 26 101 127 
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Gambar 6. Frekuensi Data Aspek Penyesuaian Diri 
Berdasarkan tabel 15 pada aspek penyesuaian diri, sebanyak 18 
siswa yang mengikuti organisasi kesiswaan termasuk dalam kategori 
sangat tinggi, 3 siswa termasuk dalam kategori tinggi, dan 5 siswa 
termasuk dalam kategori cukup. Pada siswa yang tidak mengikuti 
organisasi kesiswaan yang termasuk dalam kategori tinggi yaitu 3 siswa, 
84 termasuk dalam kategori sedang dan 14 siswa termasuk dalam kategori 
rendah. Dengan demikian dapat disimpukan bahwa dalam aspek 
penyesuaian diri, siswa yang mengikuti organisasi kesiswaan termasuk 
dalam kategori sangat tinggi yaitu berarti siswa yang mengikuti organisasi 
kesiswaan mampu beradaptasi, memahami kondisi diri dan menyadari 
kekurangan dan kelebihan diri. Berbeda hal nya dengan siswa yang tidak 
mengikuti organisasi kesiswaan termasuk dalam kategori cukup, yaitu 
berarti siswa yang tidak mengikuti organisasi kesiswaan juga sudah cukup 
mampu beradaptasi dan bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan tetapi 
masih kurang dioptimalkan dengan baik.  
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Tabel 16. Distribusi Frekuensi Perbedaan Kemampuan Interaksi Sosial 
antara Siswa yang Mengikuti dan Tidak Mengikuti Organisasi 
Kesiswaan pada Aspek Bergaul. 
Kategori 
Bergaul 
Rentang Skor 
Kegiatan 
Total 
Mengikuti 
Organisasi 
Kesiswaan 
Tidak 
Mengikuti 
Organisasi 
Kesiswaan 
Sangat Tinggi 23,8 ≤ X < 28  16 1 17 
Tinggi 19,6 ≤ X < 23,8  5 14 19 
Cukup 15,4 ≤ X < 19,6 3 74 77 
Rendah 11,2 ≤ X < 15,4 2 12 14 
Sangat Rendah 7 ≤ X <  11,2 0 0 0 
Total - 26 101 127 
 
  
Gambar 7. Frekuensi Data Aspek Bergaul 
Dari tabel 16 pada aspek bergaul, sebanyak 16 siswa yang 
mengikuti organisasi termasuk dalam kategori sangat tinggi, 5 siswa 
termasuk dalam kategori tinggi, 3 siswa termasuk dalam kategori cukup 
dan 2 siswa termasuk dalam kategori rendah. Selain itu siswa yang tidak 
mengikuti organisasi 1 siswa termasuk dalam kategori sangat tinggi, 14 
siswa termasuk dalam kategori tinggi, 74 siswa termasuk dalam kategori 
cukup dan 12 siswa termasuk dalam kategori rendah. Dari data tersebut 
maka dapat disimpulkan bahwa dari aspek bergaul, siswa yang mengikuti 
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organisasi kesiswaan termasuk dalam kategori sangat tinggi hal itu berarti 
bahwa siswa mampu menjalin hubungan secara luas di lingkungan sekolah  
tanpa memperhatikan ras, suku, budaya. Sedangkan siswa yang tidak 
mengikuti organisasi kesiswaan termasuk dalam kategori cukup, hal 
tersebut juga berarti bahwa siswa yang tidak mengikuti organisasi 
kesiswaan dapat bergaul dengan teman sebaya tetapi masih dalam lingkup 
yang sempit.  
Tabel 17. Distribusi Frekuensi Perbedaan Kemampuan Interaksi Sosial 
antara Siswa yang Mengikuti dan Tidak Mengikuti Organisasi 
Kesiswaan pada Aspek Persaingan. 
Kategori 
Persaingan 
Rentang Skor 
Kegiatan 
Total 
Mengikuti 
Organisasi 
Kesiswaan 
Tidak 
Mengikuti 
Organisasi 
Kesiswaan 
Sangat Tinggi 20,4 ≤ X < 24 0 0 0 
Tinggi 16,8 ≤ X < 20,4 18 5 23 
Cukup 13,2 ≤ X < 16,8 6 79 85 
Rendah 9,6 ≤ X < 13,2 2 17 19 
Sangat Rendah 6 ≤ X <  9,6 0 0 0 
Total - 26 101 127 
 
            
Gambar 8. Frekuensi Data Aspek Persaingan 
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Dari tabel 17 pada aspek persaingan, sebanyak 18 siswa yang 
mengikuti organisasi kesiswaan termasuk dalam kategori tinggi, 6 siswa 
termasuk dalam kategori cukup,  dan 2 siswa termasuk dalam kategori 
rendah. Siswa yang tidak mengikuti organisasi kesiswaan sebanyak 5 
siswa termasuk dalam kategori tinggi, 79 termasuk dalam kategori cukup 
dan 17 termasuk dalam kategori rendah. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa siswa yang mengikuti organisasi kesiswaan termasuk 
dalam kategori tinggi, hal ini berarti bahwa siswa dapat bersaing dengan 
teman sebaya dalam hal akademik ataupun dengan keahilian yang dimiliki. 
sedangkan siswa yang tidak mengikuti organisasi kesiswaan termasuk 
dalam kategori cukup, hal ini berarti bahwa siswa yang tidak mengikuti 
organisasi kesiswaan juga dapat bersaing dengan teman sebaya dalam hal 
akademik ataupun dengan keahilian yang dimiliki tetapi masih kurang 
optimal.  
Tabel 18. Distribusi Frekuensi Perbedaan Kemampuan Interaksi Sosial 
antara Siswa yang Mengikuti dan Tidak Mengikuti Organisasi 
Kesiswaan pada Aspek Kerjasama. 
Kategori 
Kerjasama 
Rentang Skor 
Kegiatan 
Total 
Mengikuti 
Organisasi 
Kesiswaan 
Tidak 
Mengikuti 
Organisasi 
Kesiswaan 
Sangat Tinggi 20,4 ≤ X < 24  0 0 0 
Tinggi 16,8 ≤ X < 20,4 10 1 11 
Cukup 13,2 ≤ X < 16,8 11 40 51 
Rendah 9,6 ≤ X < 13,2 5 58 63 
Sangat Rendah 6 ≤ X <  9,6  0 2 2 
Total - 26 101 127 
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Gambar 9. Frekuensi Data Aspek Kerjasama 
Dari tabel 18 pada aspek kerjasama, sebanyak 10 siswa yang 
mengikuti organisasi kesiswaan termasuk dalam kategori tinggi, 11 siswa 
termasuk dalam kategori cukup dan 5 siswa termasuk dalam kategori 
rendah. Selain itu siswa yang tidak mengikuti organisasi kesiswaan 
sebanyak 1 siswa termasuk dalam kategori tinggi, 40 siswa termasuk 
dalam kategori cukup, 58 siswa termasuk dalam kategori rendah, dan 2 
siswa termasuk dalam kategori sangat rendah. Dapat disimpulkan bahwa 
pada aspek kerjasama siswa yang mengikuti organisasi kesiswaan 
termasuk dalam kategori cukup, hal itu berarti siswa mampu bekerja sama, 
bantu membantu untuk mencapai tujuan bersama baik dalam lingkungan 
sekolah dan luar sekolah. Sedangkan siswa yang tidak mengikuti 
organisasi kesiswaan termasuk dalam kategori rendah, hal ini berarti 
bahwa siswa yang tidak mengikuti organisasi kesiswaan kurang dalam hal 
bekerja sama dengan oranglain dan bantu membantu untuk mencapai 
tujuan bersama baik dalam lingkungan sekolah dan luar sekolah. 
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Berdasarkan beberapa paparan diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa siswa yang mengikuti organisasi kesiswaan lebih unggul dari 
beberapa aspek dalam interaksi sosial jika dibandingkan dengan siswa 
yang tidak mengikuti organisasi kesiswaan, terbukti dari aspek kontak 
sosial, bergaul dan penyesuaian diri siswa yang mengikuti organisasi 
kesiswaan termasuk dalam kategori sangat tinggi, dan aspek persaingan 
termasuk dalam kategori tinggi. Tetapi pada aspek komunikasi, baik siswa 
yang mengikuti maupun yang tidak mengikuti organisasi kesiswaan 
termasuk dalam kategori cukup.  
E. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t statistik 
nonparametrik yaitu uji beda mann whitney dengan bantuan Computer 
program SPSS For Window Seri 16.0. Uji t dilakukan untuk mengetahui 
apakah terdapat perbedaan kemampuan interaksi sosial siswa yang 
mengikuti organisasi kesiswaan dengan siswa yang tidak mengikuti 
organisasi kesiswaan dengan taraf signifikansi 5% (0.05). Adapun hipotesis 
nol dan hipotesis alternatif dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
H0 =  Tidak terdapat perbedaan kemampuan interaksi sosial antara  siswa 
yang mengikuti dan tidak mengikuti organisasi kesiswaan di SMP 
Negeri 4 Kalasan 
Ha =  Ada perbedaan kemampuan interaksi sosial antara siswa yang 
mengikuti dan tidak mengikuti organisasi kesiswaan di SMP Negeri 
4 Kalasan  
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Hasil uji beda mann whitney statistik nonparametrik kemampuan 
interaksi sosial antara siswa yang mengikuti dan tidak mengikuti 
organisasi kesiswaan adalah sebagai berikut : 
Tabel 19. Hasil Statistik Uji-t Statistik Nonparametrik Kemampuan 
Interaksi Sosial Siswa yang Mengikuti dan Tidak Mengikuti 
Organisasi Kesiswaan 
 Organisasi N Mean Rank Sum of Ranks 
Interaksi Sosial 
Mengikuti 
Organisasi 
Kesiswaan 
26 114.10 2966.50 
Tidak 
Mengikuti 
Organisasi 
Kesiswaan 
101 51.10 5161.50 
Total 127   
 
Dari tabel 19 dapat dilihat bahwa subjek yang “mengikuti organisasi 
kesiswaan” memiliki nilai mean sebesar 114,10, sedangkan subjek yang 
“tidak mengikuti organisasi kesiswaan” memiliki nilai mean sebesar 
51,10. Apabila dilihat dari nilai mean, maka subjek yang mengikuti 
organisasi memiliki kemampuan interaksi sosial lebih tinggi daripada 
siswa yang tidak mengikuti organisasi. Perbedaan antara siswa yang 
mengikuti dan tidak mengikuti organisasi kesiswaan dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini : 
Tabel 20. Hasil Uji-t Statistik Nonparametrik Kemampuan Interaksi Sosial 
Siswa yang Mengikuti dan Tidak Mengikuti Organisasi   
Kesiswaan 
 Interaksi Sosial 
Mann-Whitney U 10.500 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Grouping Variable: Organisasi 
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Dari hasil tabel 20, dapat diketahui bahwa signifikansi perbedaan 
kemampuan interaksi sosial antara siswa yang mengikuti dan tidak 
mengikuti organisasi kesiswaan adalah sebesar 0,000 dengan p < 0.05. 
Hasil tersebut dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan kemampuan interaksi sosial antara siswa yang mengikuti 
organisasi kesiswaan dengan siswa yang tidak mengikuti organisasi 
kesiswaan. Dengan adanya hasil tersebut, maka hipotesis dari penelitian 
ini teruji dengan Ha diterima dan H0 ditolak.  
 
F. Pembahasan 
Berdasarkan pengujian yang dilakukan dalam penelitian yang 
berjudul “Perbedaan Kemampuan Interaksi Sosial antara Siswa yang 
Mengikuti dan Tidak Mengikuti Organisasi Kesiswaan di SMP Negeri 4 
Kalasan Tahun Ajaran 2013/2014” ini, diketahui bahwa hipotesis yang 
menyatakan bahwa “terdapat perbedaan kemampuan interaksi sosial antara 
siswa yang mengikuti dan tidak mengikuti organisasi kesiswaan, di mana 
kemampuan interaksi sosial siswa yang mengikuti organisasi kesiswaan 
lebih tinggi dari pada siswa yang tidak mengikuti organisasi kesiswaan” 
diterima. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan 
kemampuan interaksi sosial antara siswa yang mengikuti dan tidak 
mengikuti organisasi kesiswaan. Berdasarkan data sejumlah 26 responden 
siswa yang mengikuti organisasi kesiswaan mempunyai kategori sangat 
tinggi pada aspek kontak sosial, penyesuaian diri dan bergaul. Sedangkan 
kategori tinggi pada aspek persaingan dan kategori cukup pada aspek 
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komunikasi dan kerjasama. Siswa yang tidak mengikuti organisasi 
kesiswaan dari sejumlah 101 responden termasuk dalam kategori cukup 
pada aspek kontak sosial, komunikasi, penyesuaian diri, bergaul, dan 
persaingan. Sedangkan kategori rendah pada aspek kerjasama.  
Perbedaan tersebut disebabkan karena pertama, di lingkungan 
sekolah ada banyak organisasi yang mendukung untuk tercapainya 
perkembangan remaja yang optimal yaitu misalnya OSIS. OSIS 
merupakan organisasi intra sekolah yang menjadi wadah bagi para siswa 
untuk mengembangkan kemampuan dirinya dalam berinteraksi dengan 
orang lain di sekolah. Melalui organisasi di lingkungan sekolah, siswa 
dapat berlatih memberikan dan menerima masukan-masukan dari orang 
lain. Selain itu para siswa juga dapat menjalin hubungan dengan teman-
teman dan guru yang lebih banyak dibandingkan dengan siswa yang tidak 
mengikuti organisasi. Menurut Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 137) bahwa 
pada usia remaja pergaulan dan interaksi sosial dengan teman sebaya 
bertambah luas dan kompleks dibandingkan dengan masa-masa 
sebelumnya termasuk pergaulan dengan lawan jenis. Masa remaja 
merupakan masa transisi atau peralihan dari masa kanak-kanak menuju 
masa dewasa. Perhatian remaja mulai tertuju pada pergaulan di masyarakat 
dan lingkungan ditempat ia berada. Kegiatan yang sebaiknya dilakukan 
seorang remaja salah satu nya yaitu dengan mengikuti organisasi sosial. 
Mengikuti organisasi sosial juga dapat memberikan keuntungan bagi 
perkembangan sosial remaja.  
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Kedua, keikutsertaan siswa pada organisasi di sekolah juga dapat 
meningkatkan kemampuan berkomunikasi mereka. Sunarto & Agung 
Hartono (1995: 114) juga menuturkan bahwa bahasa remaja terbentuk oleh 
kondisi lingkungan, yang mencakup lingkungan keluarga, masyarakat, 
sekolah dan lingkungan teman sebaya. Kualitas interaksi sosial seseorang 
sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan sosial di mana mereka berada. 
Semakin berkualitas kelompok sosial yang membentuk pola tingkah laku 
individu, maka akan semakin berkualitas pula interaksinya pada 
lingkungan sosial di mana mereka berada. Perkembangan bahasa remaja 
dilengkapi dan diperkaya oleh lingkungan masyarakat di mana ia tinggal. 
Proses pembentukan kepribadian yang dihasilkan dari pergaulan dengan 
masyarakat sekitar akan memberikan ciri khusus dalam berbahasa.  
Ketiga, melalui organisasi di sekolah tersebut para siswa dapat 
belajar menyampaikan dan menerima informasi dari dan untuk orang lain, 
belajar berbicara di depan forum yang formal dalam rangka 
menyampaikan pendapatnya secara lisan. Selain itu, organisasi di sekolah 
juga memberi kesempatan siswa untuk berkomunikasi secara intensif 
dengan teman-teman dan guru akan lebih terbuka. Siswa yang mengikuti 
organisasi terlibat dalam semua kegiatan yang menuntut siswa untuk 
saling berkomunikasi dan aktif di dalamnya, sehingga mereka menjadi 
biasa dalam berkomunikasi dengan berbagai pihak. Sedangkan siswa yang 
tidak mengikuti organisasi mereka cenderung melakukan komunikasi pada 
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lingkup yang lebih sempit, dan komunikasi itu dilakukan untuk memenuhi 
kebutuhan sendiri. 
Keempat, kemampuan seseorang dalam menyesuaikan diri dengan 
lingkungan pun perlu di latih, karena sebagai manusia sebagai mahluk 
sosial tidak mungkin hidup tanpa bantuan dari orang lain. Usaha 
mengembangkan kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan 
dalam hal ini adalah dengan mengikuti organisasi kesiswaan di lingkungan 
sekolah. Melalui organisasi di lingkungan sekolah tersebut di harapkan 
siswa dapat menjalin hubungan dengan teman di sekolah yang lebih 
banyak lagi. Organisasi terdiri dari beberapa individu yang berbeda 
dengan karakteristik yang berbeda pula menuntut mereka yang bergabung 
di dalamnya untuk dapat menyesuaikan diri, karena di dalam organisasi 
perlu adanya kerjasama untuk dapat melaksanakan kegiatan dan tujuan 
bersama. Bagi siswa yang tidak mengikuti organisasi mereka lebih 
memilih bergabung dengan teman dekat dan yang mereka kenal sehingga 
mereka enggan untuk bergabung dengan orang yang tidak atau belum 
mereka kenal.  
Tingkah laku individu dalam suatu kelompok dapat saling 
mempengaruhi dan individu juga dapat membentuk tingkah lakunya sesuai 
dengan kelompok yang ada. Tingkah laku yang terjadi dalam suatu 
kelompok mempengaruhi terbentuknya kerjasama dalam kelompok 
tersebut. Setiap siswa dapat melakukan imitasi atau meniru sikap ataupun 
perilaku positif orang-orang di sekitarnya. Bimo Walgito (1990: 67) 
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menuturkan bahwa faktor imitasi mempunyai peranan dalam interaksi 
sosial. Misalnya dalam perkembangan bahasa, apa yang diucapkan anak 
akan mengimitasi dari keadaan di sekelilingnya.  Cara memberikan rasa 
hormat, cara menyatakan terimakasih, cara mengungkapkan kebahagiaan, 
cara memberikan isyarat, hingga tentang cara-cara berpakaian.  
Berdasarkan beberapa uraian di atas tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa organisasi di lingkungan sekolah merupakan media 
yang sangat efektif dalam mengembangkan kemampuan interaksi sosial 
siswa. Hal ini di perkuat dengan teori Bimo Walgito (1990: 65) bahwa 
interaksi sosial merupakan hubungan antar individu dengan individu lain, 
individu yang satu dapat mempengaruhi individu yang lainnya sehingga 
dapat terjadi hubungan timbal balik. Dengan demikian berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat di ambil kesimpulan bahwa 
ada perbedaan kemampuan interaksi sosial antara siswa yang mengikuti 
dan tidak mengikuti organisasi kesiswaan di SMP Negeri 4 Kalasan. 
G. Keterbatasan Penelitian 
Selama proses penelitian dilakukan, peneliti menyadari bahwa 
masih terdapat kelemahan dan keterbatasan. Keterbatasan-keterbatasan 
yang dihadapi peneliti selama penelitian dilaksanakan adalah: 
1. Dalam mengukur kemampuan interaksi sosial, peneliti hanya 
menggunakan satu alat ukur yaitu angket/kuesioner dan kurang 
merekam aktifitas siswa di dalam dan di luar organisasi OSIS.   
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2. Penelitian ini hanya meneliti siswa yang aktif dalam organisasi OSIS 
saja dan tidak melibatkan organisasi ekstrakurikuler lainnya.  
3. Penelitian ini menggunakan teknik cluster random sampling yang 
berdasarkan gugus populasi (kelas), maka akan lebih baik dilakukan 
dengan teknik pengambilan sampel lain untuk meminimalisir bias 
sampel.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat perbedaan kemampuan 
interaksi sosial antara siswa yang mengikuti dan tidak mengikuti organisasi 
kesiswaan di SMP Negeri 4 Kalasan tahun ajaran 2013/2014, perbedaan 
tersebut diantaranya : 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan 
interaksi sosial siswa yang mengikuti dan tidak mengikuti organisasi 
kesiswaan. Hasil Uji beda mann whitney menunjukan bahwa nilai 
signifikansi sebesar 0,000 dengan p < 0.05. Hasil tersebut dapat diartikan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan interaksi 
sosial antara siswa yang mengikuti organisasi kesiswaan dengan siswa 
yang tidak mengikuti organisasi kesiswaan. 
2. Secara umum tingkat kemampuan interaksi sosial siswa yang mengikuti 
organisasi kesiswaan cenderung tinggi dengan mean rank sebesar 114.10. 
sedangkan siswa yang tidak mengikuti organisasi kesiswaan memiliki 
kemampuan interaksi sosial yang masih kurang dengan mean rank 
sebesar 51.10. Siswa yang mengikuti organisasi kesiswaan rata-rata  
tinggi dalam semua aspek sedangkan siswa yang tidak mengikuti 
organisasi kesiswaan rendah dalam aspek kerjasama. 
3. Berdasarkan data sejumlah 26 responden siswa yang mengikuti 
organisasi kesiswaan mempunyai kategori sangat tinggi pada aspek 
92 
 
kontak sosial, penyesuaian diri dan bergaul. Sedangkan kategori tinggi 
pada aspek persaingan dan kategori cukup pada aspek komunikasi dan 
kerjasama. Siswa yang tidak mengikuti organisasi kesiswaan dari 
sejumlah 101 responden termasuk dalam kategori cukup pada aspek 
kontak sosial, komunikasi, penyesuaian diri, bergaul, dan persaingan. 
Sedangkan kategori rendah pada aspek kerjasama.  
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan dari penelitian ini, maka 
penulis mengemukakan saran sebagai berikut : 
1. Bagi siswa SMP Negeri 4 Kalasan 
a. Bagi siswa yang mengikuti organisasi kesiswaan 
Siswa yang mengikuti organisasi kesiswaan yang sudah 
memiliki kemampuan interaksi sosial yang tinggi, diharapkan untuk 
bisa mempertahankan dan meningkatkannya. 
b. Bagi siswa yang tidak mengikuti organisasi kesiswaan 
Siswa yang tidak mengikuti organisasi kesiswaan diharapkan 
memanfaatkan sebaik-baiknya kegiatan di sekolah ataupun di luar 
sekolah sebagai sarana mengembangkan kemampuan soft skills-nya. 
Dengan cara ini, siswa memiliki lingkungan belajar yang positif dan 
memiliki kemampuan interaksi sosial yang baik.  
 
 
2. Bagi SMP Negeri 4 Kalasan  
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Bagi SMP Negeri 4 Kalasan khususnya guru pembina organisasi 
kesiswaan, sebaiknya meningkatkan keterlibatan setiap pengurus 
organisasi kesiswaan dalam berbagai kegiatan sehingga kegiatan 
organisasi dapat menjadi wadah pengembangan soft skills. Oleh karena 
itu, kualitas dan cakupan kegiatan  organisasi perlu diperluas agar 
dapat menjangkau partisipasi siswa, namun dengan tetap menjaga agar 
porsi belajar tidak berkurang. 
3. Bagi guru Bimbingan dan Konseling 
Guru BK diharapkan dapat mensosialisasikan kepada siswa dan 
memberikan layanan mengenai pentingnya berorganisasi dalam 
meningkatkan interaksi sosial, baik berupa layanan informasi ataupun 
bimbingan kelompok.  
4. Bagi peneliti selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu untuk meneliti 
mengenai faktor-faktor apa saja yang menyebabkan perbedaan 
kemampuan interaksi sosial siswa yang mengikuti dengan yang tidak 
mengikuti organisasi kesiswaan karena interaksi sosial sangat luas. 
Serta dalam proses pengambilan data diharapkan bisa lebih merekam 
aktivitas di luar organisasi kesiswaan ataupun di dalam organisasi 
kesiswaan. Selain itu, dapat meneliti organisasi ekstrakurikuler di luar 
OSIS misalnya Pramuka, PMR, Paskibra, dan lain-lain. 
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PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING  
  JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGAN 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
Karangmalang, Yogyakarta 55281 | Phone : (0274)586168 Psw.312 
--------------------------------------------------------------------------------------------------- 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Dengan hormat,  
 Ditengah kesibukan saudara sekalian perkenankanlah saya menyita waktu 
saudara untuk mengisi kuesioner dibawah ini. Koesioner ini diedarkan untuk 
kepentingan penelitian tugas akhir saya di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Yogyakarta. Jawaban saudara yang lengkap dan sesuai dengan keadaan, 
perasaan, dan pikiran yang sebenarnya, sangat dibutuhkan dalam pengisian 
kuesioner ini. Semua jawaban tidak ada yang salah dan tidak ada kaitannya 
dengan kebijakan apapun karena penelitian ini merupakan penelitian murni dalam 
ilmu pengetahuan. Untuk itu semua jawaban an identitas yang saudara berikan 
dijamin penuh kerahasiaannya sesuai dengan kode etik penelitian ilmiah. 
Sehingga sangat diharapkan saudara menjawab semua pernyataan dalam 
kuesioner ini.  
 Atas perhatian dan kesediaan saudara meluangkan waktu untuk mengisi 
kuesioner ini, saya ucapkan banyak terimakasih. 
Wassallamu’alaikum Wr. Wb 
 
       Yogyakarta,    Maret 2014 
 
        Fitri Ayu Lestari 
Lampiran 1. Instrumen Uji 
Coba 
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Identitas Diri 
Nama   : ........................................................ 
NIS   : ........................................................ 
Jenis Kelamin  : Laki-Laki/ Perempuan * 
Kelas   : ........................................................  
Kegiatan  : Aktif  di OSIS/Tidak Aktif  di OSIS * 
 *Coret yang tidak perlu 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
Berikut ini terdapat sejumlah pernyataan, saudara dimohon untuk membaca dan 
memahami secara cermat setiap pernyataan yang ada. Saudara diharapkan untuk 
memberi tanda cek ( √ ) pada pilihan yang tersedia, jika pernyataan yang 
diberikan merupakan gambaran atas apa yang saudara alami.  
Pilihan jawaban : 
SS = Sangat Sesuai 
S = Sesuai 
TS = Tidak Sesuai 
STS = Sangat Tidak Sesuai 
Contoh : 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya selalu aktif dalam kegiatan yang 
diadakan di sekolah  
√    
 
Kesediaan saudara untuk menjawab pernyataan dengan lengkap sangat saya 
harapkan. Saudara bebas menentukan pilihan yang sesuai dengan diri saudara. 
Kerjakanlah sesuai dengan nomor urut dan mohon jangan ada yang terlewati. 
SELAMAT MENGERJAKAN 
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PERNYATAAN  
NO PERNYATAAN 
JAWABAN 
SS S TS STS 
1 
Selain di sekolah, saya juga bertemu dengan teman-teman 
untuk bertukar pendapat 
    
2 Saya yakin pada kemampuan yang saya miliki     
3 Saya tidak tertarik dengan persaingan akademik     
4 Saya tidak suka bermain dengan teman     
5 Saya memilih teman yang seagama saja      
6 Saya tidak suka berdiskusi dengan oranglain     
7 Perbedaan pendapat menjadi penyebab perpecahan      
8 
Saya tidak senang menerima saran atau masukan dari 
orang lain 
    
9 Saya tidak pernah peduli terhadap kondisi oranglain     
10 Saya tidak pernah mendapat informasi baru dari teman     
11 Saya tidak pernah membeda-bedakan teman     
12 
Saya tidak mau mengucapkan selamat kepada teman yang 
mendapatkan nilai terbaik di kelas 
    
13 Pemikiran yang menurut saya berbeda, harus dijauhi     
14 Saya tidak mengetahui kelebihan yang saya miliki     
15 
Saya tidak mempunyai teman dekat karna saya kurang 
bisa bergaul 
    
16 Saya tidak hanya mengikuti satu organisasi      
17 
Saya tidak akan membantu dalam memecahkan persoalan 
yang dihadapi teman-teman 
    
18 
Saya memahami bahwa masing-masing orang punya 
pemikiran sendiri-sendiri 
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19 Saya terbuka menerima masukan dari orang lain     
20 Saya sulit meyakinkan pendapat saya kepada oranglain     
21 Saya sulit bersama orang yang berbeda sifat dengan saya     
22 
Saya sering merasa grogi atau tidak percaya diri ketika 
berbicara didepan umum 
    
23 
Saya sering merasa cuek dengan kegiatan yang diadakan 
di sekolah 
    
24 Saya sering menjadi panitia dalam acara di sekolah     
25 
Saya sering menghindar bila ada kerja bakti 
membersihkan kelas 
    
26 Saya sering mengeluh tentang keadaan diri saya     
27 Saya sering mengajukan pertanyaan dalam diskusi     
28 Saya senang memberi masukan kepada oranglain     
29 
Saya selalu aktif dalam kegiatan yang diadakan di 
sekolah 
    
30 
Saya pernah menjadi pembawa acara apabila ada kegiatan 
di sekolah 
    
31 Saya peka dan tanggap terhadap kondisi oranglain     
32 Saya mudah bergabung dengan teman-teman yang lain.     
33 Saya merasa tidak mengenal guru dengan baik     
34 
Saya merasa takut untuk bertanya kepada guru mengenai 
pelajaran yang diajarkan 
    
35 
Saya senang  ada kompetisi kebaikan untuk mencapai 
nilai yang lebih baik  
    
36 Saya menjalin hubungan baik dengan guru     
37 Saya menghindari berbicara di depan orang banyak     
38 Saya menganggap berbeda pendapat dengan teman     
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sebagai hal yang biasa 
39 Saya menerima perbedaan sifat orang lain     
40 
Saya mempunyai semangat yang tinggi dalam mengikuti 
organisasi di lingkungan sekolah 
    
41 
Saya memilih  hanya berteman dengan orang yang  
memberi manfaat pada saya 
    
42 
Saya lebih senang mengerjakan tugas kelompok daripada 
individu 
    
43 Saya lebih baik diam, biar orang lain yang memberi  usul     
44 
Saya berhubungan dengan guru hanya jika sangat penting 
saja 
    
45 Saya hanya berteman dengan beberapa orang saja     
46 Saya bisa menyesuaikan diri  dengan lingkungan sekolah      
47 
Saya bisa mengerjakan tugas sendiri tanpa bantuan dari 
teman-teman saya 
    
48 Saya bersyukur terhadap kondisi diri saya     
49 Saya bersaing dengan teman sekelas dalam hal akademik     
50 
Saya berkomunikasi dengan teman-teman tanpa pandang 
bulu 
    
51 Saya berkomunikasi dengan guru seperlunya saja     
52 
Saya bergaul dengan siapa saja tanpa memperhatikan 
suku, ras, budaya maupun agama 
    
53 Saya aktif menjalin hubungan dengan teman     
54 
Saya akan membenci teman saya jika nilainya lebih bagus 
dari saya 
    
55 Saya adalah orang yang sangat sensitive     
56 Saya adalah orang yang kuat     
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57 Saya  mampu  berbicara didepan orang banyak.     
58 Saya  biasa menyampaikan pendapat dalam diskusi.     
59 Saat bertemu dengan guru saya selalu menyapa     
60 
Saat ada teman saya yang mengungkapkan masalah 
pribadi nya, saya tidak memberi pendapat apapun 
    
61 Berbeda pendapat perlu dihargai     
62 
Menjalin hubungan dengan teman di sekolah tidak terlalu 
penting bagi saya 
    
63 
Mengikuti organisasi disekolah hanya akan mengganggu 
jam belajar saya 
    
64 Saya selalu membantu teman yang mengalami kesulitan     
65 Kehadiran saya dapat diterima oleh teman-teman saya     
66 
Jika ada teman yang berbeda pendapat dengan saya, saya 
akan menjauhinya 
    
67 
Informasi yang saya terima selalu disampaikan kepada 
teman-teman 
    
68 
Dukungan dari teman akan membuat saya lebih semangat 
dalam belajar 
    
69 
Disekolah banyak yang lebih mengenal saya karena saya 
mempunyai kelebihan dibandingkan  teman yang lain 
    
70 
Apabila ada masalah, saya membicarakan dengan sahabat 
saya untuk meminta saran dan pendapat 
    
71 
Saya senang  menyampaikan informasi yang saya anggap 
penting  untuk orang lain. 
    
72 
Saya  hanya menerima informasi dari orang yang akrab 
dengan saya saja 
    
73 Saya membatasi diri di sekolah agar tidak repot     
__TERIMA KASIH__
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Lampiran 2. Data Hasil Uji Coba 
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Item-Total Statistics 
 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Item1 214.57 291.220 .321 .928 
Item2 214.13 290.671 .578 .927 
Item3 215.03 295.068 .128* .931 
Item4 213.87 298.671 .081* .929 
Item5 213.77 295.220 .361 .928 
Item6 214.20 289.200 .494 .927 
Item7 214.37 297.826 .101* .929 
Item8 214.17 292.489 .315 .928 
Item9 214.13 295.844 .271* .928 
Item10 214.50 293.224 .309 .928 
Item11 214.23 293.151 .295* .928 
Item12 214.27 293.513 .390 .927 
Item13 214.20 289.683 .518 .927 
Item14 214.23 286.737 .568 .926 
Item15 214.13 299.913 .034* .929 
Item16 214.97 300.792 -.023* .930 
Item17 214.33 290.506 .606 .926 
Item18 213.97 292.447 .466 .927 
Item19 214.27 293.375 .352 .928 
Item20 215.23 300.254 .011* .929 
Item21 214.63 293.413 .431 .927 
Item22 214.50 290.052 .626 .926 
Item23 214.73 290.616 .469 .927 
Item24 215.77 293.495 .355 .928 
Item25 214.67 289.954 .412 .927 
Item26 214.90 299.610 .035* .930 
Item27 215.10 295.197 .305 .928 
Item28 215.03 292.516 .458 .927 
Item29 215.07 286.133 .739 .925 
Lampiran 3. Item Gugur dan Item Sahih 
Angket Interaksi Sosial  
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Item30 215.70 295.045 .217* .929 
Item31 214.77 295.426 .292* .928 
Item32 214.60 288.524 .599 .926 
Item33 214.70 288.562 .588 .926 
Item34 214.47 284.809 .662 .926 
Item35 214.23 290.806 .428 .927 
Item36 214.60 294.869 .458 .927 
Item37 214.80 294.510 .333 .928 
Item38 214.43 299.633 .068* .929 
Item39 214.33 293.678 .495 .927 
Item40 214.87 290.464 .479 .927 
Item41 214.30 292.493 .310 .928 
Item42 214.73 290.616 .469 .927 
Item43 214.67 292.920 .383 .927 
Item44 214.77 292.116 .427 .927 
Item45 214.33 290.575 .525 .927 
Item46 214.57 291.426 .542 .927 
Item47 214.63 296.792 .193* .928 
Item48 214.30 293.734 .463 .927 
Item49 214.37 288.240 .604 .926 
Item50 214.33 291.333 .555 .927 
Item51 214.83 297.109 .181* .929 
Item52 214.13 290.671 .578 .927 
Item53 214.43 291.013 .452 .927 
Item54 214.23 286.737 .568 .926 
Item55 215.10 301.541 -.053* .931 
Item56 214.77 297.495 .132* .929 
Item57 215.10 295.197 .305 .928 
Item58 214.27 293.375 .352 .928 
Item59 214.57 291.357 .546 .927 
Item60 214.50 290.052 .626 .926 
Item61 214.77 295.426 .292* .928 
Item62 214.40 287.697 .593 .926 
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Item63 214.43 297.082 .207* .928 
Item64 214.57 298.668 .178* .928 
Item65 214.50 292.603 .411 .927 
Item66 214.47 284.809 .662 .926 
Item67 214.53 294.326 .492 .927 
Item68 214.23 286.323 .697 .926 
Item69 215.23 292.806 .372 .928 
Item70 214.50 288.948 .499 .927 
Item71 214.37 295.068 .296* .928 
Item72 214.50 286.052 .630 .926 
Item73 214.50 296.190 .178* .929 
 
Keterangan : * = Item yang gugur 
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Reliabilitas Interaksi Sosial 
Cronbach's Alpha N of Items 
.929 73 
 
  
Lampiran 4. Hasil Uji Reliabilitas 
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PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING   
  JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGAN 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
Karangmalang, Yogyakarta 55281 | Phone : (0274)586168 Psw.312 
--------------------------------------------------------------------------------------------------- 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Dengan hormat,  
 Ditengah kesibukan saudara sekalian perkenankanlah saya menyita waktu 
saudara untuk mengisi kuesioner dibawah ini. Kuesioner ini diedarkan untuk 
kepentingan penelitian tugas akhir saya di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Yogyakarta. Jawaban saudara yang lengkap dan sesuai dengan keadaan, 
perasaan, dan pikiran yang sebenarnya, sangat dibutuhkan dalam pengisian 
kuesioner ini. Semua jawaban tidak ada yang salah dan tidak ada kaitannya 
dengan kebijakan apapun karena penelitian ini merupakan penelitian murni dalam 
ilmu pengetahuan. Untuk itu semua jawaban an identitas yang saudara berikan 
dijamin penuh kerahasiaannya sesuai dengan kode etik penelitian ilmiah. 
Sehingga sangat diharapkan saudara menjawab semua pernyataan dalam 
kuesioner ini.  
 Atas perhatian dan kesediaan saudara meluangkan waktu untuk mengisi 
kuesioner ini, saya ucapkan banyak terimakasih. 
Wassallamu’alaikum Wr. Wb 
 
       Yogyakarta,    Maret 2014 
         
Fitri Ayu Lestari 
Lampiran 5. Instrumen Setelah Uji Coba 
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Identitas Diri 
Nama   : ........................................................ 
NIS   : ........................................................ 
Jenis Kelamin  : Laki-Laki/ Perempuan * 
Kelas   : ........................................................  
Kegiatan  : Aktif  di OSIS/Tidak Aktif  di OSIS * 
 *Coret yang tidak perlu 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
Berikut ini terdapat sejumlah pernyataan, saudara dimohon untuk membaca dan 
memahami secara cermat setiap pernyataan yang ada. Saudara diharapkan untuk 
memberi tanda cek ( √ ) pada pilihan yang tersedia, jika pernyataan yang 
diberikan merupakan gambaran atas apa yang saudara alami.  
Pilihan jawaban : 
SS = Sangat Sesuai 
S = Sesuai 
TS = Tidak Sesuai 
STS = Sangat Tidak Sesuai 
Contoh : 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya selalu aktif dalam kegiatan yang 
diadakan di sekolah  
√    
 
Kesediaan saudara untuk menjawab pernyataan dengan lengkap sangat saya 
harapkan. Saudara bebas menentukan pilihan yang sesuai dengan diri saudara. 
Kerjakanlah sesuai dengan nomor urut dan mohon jangan ada yang terlewati. 
 
SELAMAT MENGERJAKAN 
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PERNYATAAN  
NO PERNYATAAN 
JAWABAN 
SS S TS STS 
1 
Selain di sekolah, saya juga bertemu dengan teman-teman 
untuk bertukar pendapat 
    
2 Saya yakin pada kemampuan yang saya miliki     
3 Saya memilih teman yang seagama saja      
4 Saya tidak suka berdiskusi dengan oranglain     
5 
Saya tidak senang menerima saran atau masukan dari 
orang lain 
    
6 Saya tidak pernah mendapat informasi baru dari teman     
7 
Saya tidak mau mengucapkan selamat kepada teman yang 
mendapatkan nilai terbaik di kelas 
    
8 Pemikiran yang menurut saya berbeda, harus dijauhi     
9 Saya tidak mengetahui kelebihan yang saya miliki     
10 
Saya tidak akan membantu dalam memecahkan persoalan 
yang dihadapi teman-teman 
    
11 
Saya memahami bahwa masing-masing orang punya 
pemikiran sendiri-sendiri 
    
12 Saya terbuka menerima masukan dari orang lain     
13 Saya sulit bersama orang yang berbeda sifat dengan saya     
14 
Saya sering merasa grogi atau tidak percaya diri ketika 
berbicara didepan umum 
    
15 
Saya sering merasa cuek dengan kegiatan yang diadakan 
di sekolah 
    
16 Saya sering menjadi panitia dalam acara di sekolah     
17 
Saya sering menghindar bila ada kerja bakti 
membersihkan kelas 
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18 Saya sering mengajukan pertanyaan dalam diskusi     
19 Saya senang memberi masukan kepada oranglain     
20 
Saya selalu aktif dalam kegiatan yang diadakan di 
sekolah 
    
21 Saya mudah bergabung dengan teman-teman yang lain.     
22 Saya merasa tidak mengenal guru dengan baik     
23 
Saya merasa takut untuk bertanya kepada guru mengenai 
pelajaran yang diajarkan 
    
24 
Saya senang  ada kompetisi kebaikan untuk mencapai 
nilai yang lebih baik  
    
25 Saya menjalin hubungan baik dengan guru     
26 Saya menghindari berbicara di depan orang banyak     
27 Saya menerima perbedaan sifat orang lain     
28 
Saya mempunyai semangat yang tinggi dalam mengikuti 
organisasi di lingkungan sekolah 
    
29 
Saya memilih  hanya berteman dengan orang yang  
memberi manfaat pada saya 
    
30 
Saya lebih senang mengerjakan tugas kelompok daripada 
individu 
    
31 Saya lebih baik diam, biar orang lain yang memberi  usul     
32 
Saya berhubungan dengan guru hanya jika sangat penting 
saja 
    
33 Saya hanya berteman dengan beberapa orang saja     
34 Saya bisa menyesuaikan diri  dengan lingkungan sekolah      
35 Saya bersyukur terhadap kondisi diri saya     
36 Saya bersaing dengan teman sekelas dalam hal akademik     
37 Saya berkomunikasi dengan teman-teman tanpa pandang     
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bulu 
38 
Saya bergaul dengan siapa saja tanpa memperhatikan 
suku, ras, budaya maupun agama 
    
39 Saya aktif menjalin hubungan dengan teman     
40 
Saya akan membenci teman saya jika nilainya lebih bagus 
dari saya 
    
41 Saya  mampu  berbicara didepan orang banyak.     
42 Saya  biasa menyampaikan pendapat dalam diskusi.     
43 Saat bertemu dengan guru saya selalu menyapa     
44 
Saat ada teman saya yang mengungkapkan masalah 
pribadi nya, saya tidak memberi pendapat apapun 
    
45 
Menjalin hubungan dengan teman di sekolah tidak terlalu 
penting bagi saya 
    
46 Kehadiran saya dapat diterima oleh teman-teman saya     
47 
Jika ada teman yang berbeda pendapat dengan saya, saya 
akan menjauhinya 
    
48 
Informasi yang saya terima selalu disampaikan kepada 
teman-teman 
    
49 
Dukungan dari teman akan membuat saya lebih semangat 
dalam belajar 
    
50 
Disekolah banyak yang lebih mengenal saya karena saya 
mempunyai kelebihan dibandingkan  teman yang lain 
    
51 
Apabila ada masalah, saya membicarakan dengan sahabat 
saya untuk meminta saran dan pendapat 
    
52 
Saya  hanya menerima informasi dari orang yang akrab 
dengan saya saja 
    
 
__TERIMA KASIH__
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Lampiran 6. Data Interaksi Sosial 
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Lampiran 6. Data Interaksi Sosial 
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Mann-Whitney Test 
 
Ranks 
 Organisasi N Mean Rank Sum of Ranks 
Interaksi Sosial Mengikuti Organisasi 
Kesiswaan 
26 114.10 2966.50 
Tidak Mengikuti 
Organisasi Kesiswaan 
101 51.10 5161.50 
Total 127   
 
 
Test Statisticsa 
 Interaksi 
Sosial 
Mann-Whitney U 10.500 
Wilcoxon W 5161.500 
Z -7.789 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
.000 
a. Grouping Variable: Organisasi 
 
  
Lampiran 7. Hasil Uji Beda Mann Whitney 
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TOTAL 
Jumlah pernyataan = 52 
Skor minimal = 1 
Skor maksimal = 4 
Minimal ideal = skor minimal X jumlah pernyataan = 1 X 52 = 52 
Maksimal ideal = skor maksimal X jumlah pernyataan = 4 X 52 = 208 
Mean ideal (Mi) = (maksimal ideal + minimal ideal)/2 = (208 + 52)/2 = 130 
Standar deviasi ideal (SDi)=(maksimal ideal - minimal ideal)/6=(208-52)/6=26 
Sangat rendah 
Mi – 3 SDi ≤ X < Mi – 1,8 SDi 
130 – 3 (26) ≤ X < 130 – 1,8 (26) 
130 – 78 ≤ X < 130 – 46,8 
52 ≤ X <  83,2  
Rendah 
Mi – 1,8 SDi ≤ X < Mi – 0,6 SDi 
83,2 ≤ X < 130 – 0,6 (26) 
83,2 ≤ X < 130 – 15,6 
83,2 ≤ X < 114,4 
Cukup 
Mi – 0,6 SDi ≤ X < Mi + 0,6 SDi 
114,4 ≤ X < 130 + 15,6 
114,4 ≤ X < 145,6 
Tinggi 
Mi + 0,6 SDi ≤ X < Mi + 1,8 SDi 
145,6 ≤ X < 130 + 46,8 
145,6 ≤ X < 176,8  
Sangat tinggi 
Mi + 1,8 SDi ≤ X < Mi + 3 SDi 
176,8 ≤ X < 130 + 78 
176,8 ≤ X < 208  
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kategori total * kegiatan Crosstabulation 
 
kegiatan 
Total ikut OSIS tidak ikut OSIS 
kategori total rendah Count 0 2 2 
% within kegiatan .0% 2.0% 1.6% 
cukup Count 2 96 98 
% within kegiatan 7.7% 95.0% 77.2% 
tinggi Count 17 3 20 
% within kegiatan 65.4% 3.0% 15.7% 
sangat tinggi Count 7 0 7 
% within kegiatan 26.9% .0% 5.5% 
Total Count 26 101 127 
% within kegiatan 100.0% 100.0% 100.0% 
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1. Interaksi Sosial Siswa yang Mengikuti Organisasi Kesiswaan 
 
2. Interaksi Sosial Siswa yang Tidak Mengikuti Organisasi Kesiswaan 
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ASPEK KONTAK SOSIAL 
Jumlah pernyataan = 10 
Skor minimal = 1 
Skor maksimal = 4 
Minimal ideal = skor minimal X jumlah pernyataan = 1 X 10 = 10 
Maksimal ideal = skor maksimal X jumlah pernyataan = 4 X 10 = 40 
Mean ideal (Mi) = (maksimal ideal + minimal ideal)/2 = (40 + 10)/2 = 25 
Standar deviasi ideal (SDi)=(maksimal ideal - minimal ideal)/6=(40-10)/6=5 
Sangat rendah 
Mi – 3 SDi ≤ X < Mi – 1,8 SDi 
25 – 3 (5) ≤ X < 25 – 1,8 (5) 
25 – 15 ≤ X < 25 – 9 
10 ≤ X <  16  
Rendah 
Mi – 1,8 SDi ≤ X < Mi – 0,6 SDi 
16 ≤ X < 25 – 0,6 (5) 
16 ≤ X < 25 – 3 
16 ≤ X < 22 
Cukup 
Mi – 0,6 SDi ≤ X < Mi + 0,6 SDi 
22 ≤ X < 25 + 3 
22 ≤ X < 28 
Tinggi 
Mi + 0,6 SDi ≤ X < Mi + 1,8 SDi 
28 ≤ X < 25 + 9 
28 ≤ X < 34  
Sangat tinggi 
Mi + 1,8 SDi ≤ X < Mi + 3 SDi 
34 ≤ X < 25 + 15 
34 ≤ X < 40  
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kategori kontak sosial * kegiatan Crosstabulation 
 
kegiatan 
Total ikut OSIS tidak ikut OSIS 
kategori kontak sosial rendah Count 0 7 7 
% within kegiatan .0% 6.9% 5.5% 
cukup Count 10 91 101 
% within kegiatan 38.5% 90.1% 79.5% 
tinggi Count 4 3 7 
% within kegiatan 15.4% 3.0% 5.5% 
sangat tinggi Count 12 0 12 
% within kegiatan 46.2% .0% 9.4% 
Total Count 26 101 127 
% within kegiatan 100.0% 100.0% 100.0% 
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ASPEK KOMUNIKASI 
Jumlah pernyataan = 13 
Skor minimal = 1 
Skor maksimal = 4 
Minimal ideal = skor minimal X jumlah pernyataan = 1 X 13 = 13 
Maksimal ideal = skor maksimal X jumlah pernyataan = 4 X 13 = 52 
Mean ideal (Mi) = (maksimal ideal + minimal ideal)/2 = (40 + 10)/2 = 32,5 
Standar deviasi ideal (SDi)=(maksimal ideal - minimal ideal)/6=(40-10)/6= 6,5 
Sangat rendah 
Mi – 3 SDi ≤ X < Mi – 1,8 SDi 
32,5 – 3 (6,5) ≤ X < 32,5 – 1,8 (6,5) 
32.5 – 19,5 ≤ X < 32,5 – 11,7 
13 ≤ X <  20,8  
Rendah 
Mi – 1,8 SDi ≤ X < Mi – 0,6 SDi 
20,8 ≤ X < 32,5 – 0,6 (6,5) 
20,8 ≤ X < 32,5 – 3,9 
20,8 ≤ X < 28,6 
Cukup 
Mi – 0,6 SDi ≤ X < Mi + 0,6 SDi 
28,6 ≤ X < 32,5 + 3,9 
28,6 ≤ X < 36,4 
Tinggi 
Mi + 0,6 SDi ≤ X < Mi + 1,8 SDi 
36,4 ≤ X < 32,5 + 11,7 
36,4 ≤ X < 44,2  
Sangat tinggi 
Mi + 1,8 SDi ≤ X < Mi + 3 SDi 
44,2 ≤ X < 32,5 + 19,5 
44,2 ≤ X < 52  
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kategori komunikasi * kegiatan Crosstabulation 
 
kegiatan 
Total ikut OSIS tidak ikut OSIS 
kategori komunikasi rendah Count 0 5 5 
% within kegiatan .0% 5.0% 3.9% 
cukup Count 11 88 99 
% within kegiatan 42.3% 87.1% 78.0% 
tinggi Count 6 8 14 
% within kegiatan 23.1% 7.9% 11.0% 
sangat tinggi Count 9 0 9 
% within kegiatan 34.6% .0% 7.1% 
Total Count 26 101 127 
% within kegiatan 100.0% 100.0% 100.0% 
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ASPEK PENYESUAIAN DIRI 
Jumlah pernyataan = 10 
Skor minimal = 1 
Skor maksimal = 4 
Minimal ideal = skor minimal X jumlah pernyataan = 1 X 10 = 10 
Maksimal ideal = skor maksimal X jumlah pernyataan = 4 X 10 = 40 
Mean ideal (Mi) = (maksimal ideal + minimal ideal)/2 = (40 + 10)/2 = 25 
Standar deviasi ideal (SDi)=(maksimal ideal - minimal ideal)/6=(40-10)/6=5 
Sangat rendah 
Mi – 3 SDi ≤ X < Mi – 1,8 SDi 
25 – 3 (5) ≤ X < 25 – 1,8 (5) 
25 – 15 ≤ X < 25 – 9 
10 ≤ X <  16  
Rendah 
Mi – 1,8 SDi ≤ X < Mi – 0,6 SDi 
16 ≤ X < 25 – 0,6 (5) 
16 ≤ X < 25 – 3 
16 ≤ X < 22 
Cukup 
Mi – 0,6 SDi ≤ X < Mi + 0,6 SDi 
22 ≤ X < 25 + 3 
22 ≤ X < 28 
Tinggi 
Mi + 0,6 SDi ≤ X < Mi + 1,8 SDi 
28 ≤ X < 25 + 9 
28 ≤ X < 34  
Sangat tinggi 
Mi + 1,8 SDi ≤ X < Mi + 3 SDi 
34 ≤ X < 25 + 15 
34 ≤ X < 40  
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kategori penyesuaian diri * kegiatan Crosstabulation 
 
kegiatan 
Total ikut OSIS tidak ikut OSIS 
kategori penyesuaian diri rendah Count 0 14 14 
% within kegiatan .0% 13.9% 11.0% 
cukup Count 5 84 89 
% within kegiatan 19.2% 83.2% 70.1% 
tinggi Count 3 3 6 
% within kegiatan 11.5% 3.0% 4.7% 
sangat tinggi Count 18 0 18 
% within kegiatan 69.2% .0% 14.2% 
Total Count 26 101 127 
% within kegiatan 100.0% 100.0% 100.0% 
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ASPEK BERGAUL 
Jumlah pernyataan = 7 
Skor minimal = 1 
Skor maksimal = 4 
Minimal ideal = skor minimal X jumlah pernyataan = 1 X 7 = 7 
Maksimal ideal = skor maksimal X jumlah pernyataan = 4 X 7 = 28 
Mean ideal (Mi) = (maksimal ideal + minimal ideal)/2 = (28 + 7)/2 = 17,5 
Standar deviasi ideal (SDi)=(maksimal ideal - minimal ideal)/6=(28-7)/6=3,5 
Sangat rendah 
Mi – 3 SDi ≤ X < Mi – 1,8 SDi 
17,5 – 3 (3,5) ≤ X < 17,5 – 1,8 (3,5) 
17,5 – 10,5 ≤ X < 17,5 – 6,3 
7 ≤ X <  11,2  
Rendah 
Mi – 1,8 SDi ≤ X < Mi – 0,6 SDi 
11,2 ≤ X < 17,5 – 0,6 (3,5) 
11,2 ≤ X < 17,5 – 2,1 
11,2 ≤ X < 15,4 
Cukup 
Mi – 0,6 SDi ≤ X < Mi + 0,6 SDi 
15,4 ≤ X < 17,5 + 2,1 
15,4 ≤ X < 19,6 
Tinggi 
Mi + 0,6 SDi ≤ X < Mi + 1,8 SDi 
19,6 ≤ X < 17,5 + 6,3 
19,6 ≤ X < 23,8  
Sangat tinggi 
Mi + 1,8 SDi ≤ X < Mi + 3 SDi 
23,8 ≤ X < 17,5 + 10,5 
23,8 ≤ X < 28  
 
Lampiran 9. Kategorisasi Tiap-Tiap Aspek Interaksi Sosial 
126 
 
kategori bergaul * kegiatan Crosstabulation 
 
kegiatan 
Total ikut OSIS tidak ikut OSIS 
kategori bergaul rendah Count 2 12 14 
% within kegiatan 7.7% 11.9% 11.0% 
cukup Count 3 74 77 
% within kegiatan 11.5% 73.3% 60.6% 
tinggi Count 5 14 19 
% within kegiatan 19.2% 13.9% 15.0% 
sangat tinggi Count 16 1 17 
% within kegiatan 61.5% 1.0% 13.4% 
Total Count 26 101 127 
% within kegiatan 100.0% 100.0% 100.0% 
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ASPEK PERSAINGAN 
Jumlah pernyataan = 6 
Skor minimal = 1 
Skor maksimal = 4 
Minimal ideal = skor minimal X jumlah pernyataan = 1 X 6 = 6 
Maksimal ideal = skor maksimal X jumlah pernyataan = 4 X 6 = 24 
Mean ideal (Mi) = (maksimal ideal + minimal ideal)/2 = (24 + 6)/2 = 15 
Standar deviasi ideal (SDi)=(maksimal ideal - minimal ideal)/6=(24-6)/6=3 
Sangat rendah 
Mi – 3 SDi ≤ X < Mi – 1,8 SDi 
15 – 3 (3) ≤ X < 15 – 1,8 (3) 
15 – 9 ≤ X < 15 – 5,4 
6 ≤ X <  9,6  
Rendah 
Mi – 1,8 SDi ≤ X < Mi – 0,6 SDi 
9,6 ≤ X < 15 – 0,6 (3) 
9,6 ≤ X < 15 – 1,8 
9,6 ≤ X < 13,2 
Cukup 
Mi – 0,6 SDi ≤ X < Mi + 0,6 SDi 
13,2 ≤ X < 15 + 1,8 
13,2 ≤ X < 16,8 
Tinggi 
Mi + 0,6 SDi ≤ X < Mi + 1,8 SDi 
16,8 ≤ X < 15 + 5,4 
16,8 ≤ X < 20,4  
Sangat tinggi 
Mi + 1,8 SDi ≤ X < Mi + 3 SDi 
20,4 ≤ X < 15 + 9 
20,4 ≤ X < 24  
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kategori persaingan * kegiatan Crosstabulation 
 
kegiatan 
Total ikut OSIS tidak ikut OSIS 
kategori persaingan rendah Count 2 17 19 
% within kegiatan 7.7% 16.8% 15.0% 
cukup Count 6 79 85 
% within kegiatan 23.1% 78.2% 66.9% 
tinggi Count 18 5 23 
% within kegiatan 69.2% 5.0% 18.1% 
Total Count 26 101 127 
% within kegiatan 100.0% 100.0% 100.0% 
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ASPEK KERJA SAMA 
Jumlah pernyataan = 6 
Skor minimal = 1 
Skor maksimal = 4 
Minimal ideal = skor minimal X jumlah pernyataan = 1 X 6 = 6 
Maksimal ideal = skor maksimal X jumlah pernyataan = 4 X 6 = 24 
Mean ideal (Mi) = (maksimal ideal + minimal ideal)/2 = (24 + 6)/2 = 15 
Standar deviasi ideal (SDi)=(maksimal ideal - minimal ideal)/6=(24-6)/6=3 
Sangat rendah 
Mi – 3 SDi ≤ X < Mi – 1,8 SDi 
15 – 3 (3) ≤ X < 15 – 1,8 (3) 
15 – 9 ≤ X < 15 – 5,4 
6 ≤ X <  9,6  
Rendah 
Mi – 1,8 SDi ≤ X < Mi – 0,6 SDi 
9,6 ≤ X < 15 – 0,6 (3) 
9,6 ≤ X < 15 – 1,8 
9,6 ≤ X < 13,2 
Cukup 
Mi – 0,6 SDi ≤ X < Mi + 0,6 SDi 
13,2 ≤ X < 15 + 1,8 
13,2 ≤ X < 16,8 
Tinggi 
Mi + 0,6 SDi ≤ X < Mi + 1,8 SDi 
16,8 ≤ X < 15 + 5,4 
16,8 ≤ X < 20,4  
Sangat tinggi 
Mi + 1,8 SDi ≤ X < Mi + 3 SDi 
20,4 ≤ X < 15 + 9 
20,4 ≤ X < 24  
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kategori kerja sama * kegiatan Crosstabulation 
 
kegiatan 
Total ikut OSIS tidak ikut OSIS 
kategori kerja sama sangat rendah Count 0 2 2 
% within kegiatan .0% 2.0% 1.6% 
rendah Count 5 58 63 
% within kegiatan 19.2% 57.4% 49.6% 
cukup Count 11 40 51 
% within kegiatan 42.3% 39.6% 40.2% 
tinggi Count 10 1 11 
% within kegiatan 38.5% 1.0% 8.7% 
Total Count 26 101 127 
% within kegiatan 100.0% 100.0% 100.0% 
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DATA 
kegiatan 
kontak 
sosial komunikasi 
penyesuaian 
diri bergaul persaingan 
kerja 
sama total 
ikut 
OSIS 
Minimum 22 33 25 14 15 13 142 
Maximum 37 48 39 28 23 22 190 
Sum 812 1031 877 600 533 476 4329 
Mean 31.23 39.65 33.73 23.08 20.50 18.31 166.50 
Std. Deviation 4.974 5.403 4.313 3.452 2.267 2.811 12.494 
tidak ikut 
OSIS 
Minimum 18 27 18 13 12 11 105 
Maximum 31 42 30 24 21 20 155 
Sum 2442 3335 2375 1794 1711 1534 13202 
Mean 24.18 33.02 23.51 17.76 16.94 15.19 130.71 
Std. Deviation 2.095 2.786 2.115 1.903 1.696 1.641 7.794 
Total Minimum 18 27 18 13 12 11 105 
Maximum 37 48 39 28 23 22 190 
Sum 3254 4366 3252 2394 2244 2010 17531 
Mean 25.62 34.38 25.61 18.85 17.67 15.83 138.04 
Std. Deviation 4.069 4.379 4.936 3.142 2.320 2.303 17.010 
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KATEGORI 
NO Kegiatan 
Kontak 
Sosial 
Kategori Komunikasi Kategori 
Penyesuaian 
Diri 
Kategori Bergaul Kategori Persaingan Kategori 
Kerja 
sama 
Kategori 
1 ikut OSIS 36 sangat tinggi 46 sangat tinggi 36 sangat tinggi 25 sangat tinggi 22 tinggi 17 cukup 
2 ikut OSIS 29 tinggi 33 cukup 26 cukup 19 cukup 20 tinggi 22 tinggi 
3 ikut OSIS 26 cukup 39 tinggi 36 sangat tinggi 21 tinggi 22 tinggi 18 cukup 
4 ikut OSIS 35 sangat tinggi 36 cukup 36 sangat tinggi 14 rendah 22 tinggi 19 cukup 
5 ikut OSIS 26 cukup 38 tinggi 26 cukup 24 sangat tinggi 21 tinggi 14 rendah 
6 ikut OSIS 36 sangat tinggi 46 sangat tinggi 35 sangat tinggi 24 sangat tinggi 19 cukup 17 cukup 
7 ikut OSIS 36 sangat tinggi 36 cukup 27 cukup 25 sangat tinggi 23 tinggi 17 cukup 
8 ikut OSIS 25 cukup 35 cukup 38 sangat tinggi 25 sangat tinggi 20 tinggi 22 tinggi 
9 ikut OSIS 33 tinggi 34 cukup 25 cukup 27 sangat tinggi 21 tinggi 20 tinggi 
10 ikut OSIS 36 sangat tinggi 34 cukup 25 cukup 25 sangat tinggi 23 tinggi 18 cukup 
11 ikut OSIS 35 sangat tinggi 46 sangat tinggi 36 sangat tinggi 26 sangat tinggi 23 tinggi 19 cukup 
12 ikut OSIS 36 sangat tinggi 45 sangat tinggi 35 sangat tinggi 25 sangat tinggi 20 tinggi 15 rendah 
13 ikut OSIS 27 cukup 47 sangat tinggi 35 sangat tinggi 26 sangat tinggi 21 tinggi 16 cukup 
14 ikut OSIS 25 cukup 41 tinggi 35 sangat tinggi 24 sangat tinggi 22 tinggi 16 cukup 
15 ikut OSIS 22 cukup 46 sangat tinggi 31 tinggi 25 sangat tinggi 22 tinggi 17 cukup 
16 ikut OSIS 35 sangat tinggi 34 cukup 37 sangat tinggi 24 sangat tinggi 23 tinggi 22 tinggi 
17 ikut OSIS 26 cukup 46 sangat tinggi 39 sangat tinggi 23 tinggi 18 cukup 20 tinggi 
18 ikut OSIS 26 cukup 34 cukup 34 sangat tinggi 15 rendah 19 cukup 14 rendah 
19 ikut OSIS 27 cukup 37 tinggi 33 tinggi 23 tinggi 19 cukup 22 tinggi 
20 ikut OSIS 36 sangat tinggi 40 tinggi 38 sangat tinggi 24 sangat tinggi 22 tinggi 21 tinggi 
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21 ikut OSIS 37 sangat tinggi 42 tinggi 38 sangat tinggi 28 sangat tinggi 23 tinggi 22 tinggi 
22 ikut OSIS 37 sangat tinggi 46 sangat tinggi 36 sangat tinggi 19 cukup 18 cukup 21 tinggi 
23 ikut OSIS 33 tinggi 35 cukup 37 sangat tinggi 23 tinggi 15 rendah 19 cukup 
24 ikut OSIS 32 tinggi 33 cukup 33 tinggi 19 cukup 19 cukup 20 tinggi 
25 ikut OSIS 25 cukup 34 cukup 35 sangat tinggi 21 tinggi 15 rendah 15 rendah 
26 ikut OSIS 35 sangat tinggi 48 sangat tinggi 35 sangat tinggi 26 sangat tinggi 21 tinggi 13 rendah 
27 tidak ikut OSIS 20 rendah 35 cukup 26 cukup 18 cukup 12 rendah 14 rendah 
28 tidak ikut OSIS 23 cukup 32 cukup 25 cukup 18 cukup 19 cukup 14 rendah 
29 tidak ikut OSIS 24 cukup 31 cukup 23 cukup 17 cukup 18 cukup 14 rendah 
30 tidak ikut OSIS 24 cukup 30 cukup 23 cukup 16 cukup 18 cukup 14 rendah 
31 tidak ikut OSIS 23 cukup 32 cukup 23 cukup 18 cukup 18 cukup 13 rendah 
32 tidak ikut OSIS 24 cukup 31 cukup 26 cukup 14 rendah 16 cukup 16 cukup 
33 tidak ikut OSIS 23 cukup 30 cukup 24 cukup 18 cukup 19 cukup 12 rendah 
34 tidak ikut OSIS 24 cukup 30 cukup 24 cukup 18 cukup 16 cukup 15 rendah 
35 tidak ikut OSIS 25 cukup 33 cukup 24 cukup 19 cukup 16 cukup 15 rendah 
36 tidak ikut OSIS 25 cukup 32 cukup 20 rendah 19 cukup 19 cukup 14 rendah 
37 tidak ikut OSIS 25 cukup 31 cukup 27 cukup 18 cukup 19 cukup 14 rendah 
38 tidak ikut OSIS 18 rendah 36 cukup 22 cukup 19 cukup 16 cukup 14 rendah 
39 tidak ikut OSIS 22 cukup 28 rendah 22 cukup 17 cukup 20 tinggi 13 rendah 
40 tidak ikut OSIS 24 cukup 37 tinggi 24 cukup 17 cukup 19 cukup 17 cukup 
41 tidak ikut OSIS 27 cukup 36 cukup 25 cukup 18 cukup 16 cukup 17 cukup 
42 tidak ikut OSIS 27 cukup 36 cukup 25 cukup 18 cukup 16 cukup 17 cukup 
43 tidak ikut OSIS 26 cukup 37 tinggi 25 cukup 17 cukup 20 tinggi 14 rendah 
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44 tidak ikut OSIS 25 cukup 31 cukup 23 cukup 18 cukup 16 cukup 15 rendah 
45 tidak ikut OSIS 24 cukup 31 cukup 23 cukup 18 cukup 16 cukup 15 rendah 
46 tidak ikut OSIS 24 cukup 31 cukup 23 cukup 18 cukup 16 cukup 15 rendah 
47 tidak ikut OSIS 23 cukup 31 cukup 23 cukup 18 cukup 16 cukup 15 rendah 
48 tidak ikut OSIS 26 cukup 36 cukup 27 cukup 19 cukup 18 cukup 16 cukup 
49 tidak ikut OSIS 26 cukup 35 cukup 24 cukup 19 cukup 18 cukup 14 rendah 
50 tidak ikut OSIS 25 cukup 34 cukup 23 cukup 13 rendah 16 cukup 14 rendah 
51 tidak ikut OSIS 27 cukup 32 cukup 25 cukup 16 cukup 17 cukup 12 rendah 
52 tidak ikut OSIS 25 cukup 32 cukup 25 cukup 17 cukup 18 cukup 15 rendah 
53 tidak ikut OSIS 24 cukup 29 cukup 22 cukup 17 cukup 14 rendah 16 cukup 
54 tidak ikut OSIS 27 cukup 40 tinggi 30 tinggi 21 tinggi 19 cukup 18 cukup 
55 tidak ikut OSIS 27 cukup 36 cukup 27 cukup 20 tinggi 16 cukup 16 cukup 
56 tidak ikut OSIS 20 rendah 32 cukup 21 rendah 18 cukup 17 cukup 13 rendah 
57 tidak ikut OSIS 24 cukup 31 cukup 21 rendah 17 cukup 14 rendah 13 rendah 
58 tidak ikut OSIS 26 cukup 30 cukup 26 cukup 21 tinggi 20 tinggi 18 cukup 
59 tidak ikut OSIS 23 cukup 30 cukup 24 cukup 18 cukup 16 cukup 16 cukup 
60 tidak ikut OSIS 21 rendah 35 cukup 20 rendah 17 cukup 17 cukup 11 sangat rendah 
61 tidak ikut OSIS 25 cukup 30 cukup 24 cukup 17 cukup 18 cukup 14 rendah 
62 tidak ikut OSIS 24 cukup 33 cukup 27 cukup 19 cukup 14 rendah 14 rendah 
63 tidak ikut OSIS 24 cukup 36 cukup 24 cukup 19 cukup 16 cukup 15 rendah 
64 tidak ikut OSIS 24 cukup 34 cukup 24 cukup 15 rendah 18 cukup 13 rendah 
65 tidak ikut OSIS 22 cukup 30 cukup 20 rendah 14 rendah 17 cukup 16 cukup 
66 tidak ikut OSIS 24 cukup 40 tinggi 23 cukup 24 sangat tinggi 21 tinggi 17 cukup 
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67 tidak ikut OSIS 24 cukup 34 cukup 23 cukup 19 cukup 16 cukup 15 rendah 
68 tidak ikut OSIS 24 cukup 29 cukup 26 cukup 19 cukup 17 cukup 15 rendah 
69 tidak ikut OSIS 26 cukup 37 tinggi 26 cukup 18 cukup 15 rendah 18 cukup 
70 tidak ikut OSIS 25 cukup 32 cukup 23 cukup 20 tinggi 17 cukup 14 rendah 
71 tidak ikut OSIS 22 cukup 29 cukup 26 cukup 14 rendah 14 rendah 14 rendah 
72 tidak ikut OSIS 24 cukup 34 cukup 22 cukup 17 cukup 18 cukup 17 cukup 
73 tidak ikut OSIS 23 cukup 35 cukup 26 cukup 18 cukup 17 cukup 13 rendah 
74 tidak ikut OSIS 24 cukup 31 cukup 26 cukup 17 cukup 17 cukup 15 rendah 
75 tidak ikut OSIS 24 cukup 33 cukup 23 cukup 16 cukup 16 cukup 16 cukup 
76 tidak ikut OSIS 23 cukup 33 cukup 24 cukup 17 cukup 17 cukup 19 cukup 
77 tidak ikut OSIS 26 cukup 34 cukup 24 cukup 18 cukup 15 rendah 14 rendah 
78 tidak ikut OSIS 25 cukup 36 cukup 23 cukup 18 cukup 18 cukup 16 cukup 
79 tidak ikut OSIS 24 cukup 35 cukup 23 cukup 20 tinggi 18 cukup 16 cukup 
80 tidak ikut OSIS 24 cukup 29 cukup 19 rendah 19 cukup 14 rendah 15 rendah 
81 tidak ikut OSIS 22 cukup 32 cukup 22 cukup 15 rendah 17 cukup 14 rendah 
82 tidak ikut OSIS 20 rendah 31 cukup 20 rendah 15 rendah 15 rendah 14 rendah 
83 tidak ikut OSIS 22 cukup 28 rendah 22 cukup 15 rendah 18 cukup 17 cukup 
84 tidak ikut OSIS 22 cukup 33 cukup 21 rendah 16 cukup 17 cukup 16 cukup 
85 tidak ikut OSIS 24 cukup 42 tinggi 22 cukup 19 cukup 17 cukup 17 cukup 
86 tidak ikut OSIS 24 cukup 33 cukup 25 cukup 16 cukup 20 tinggi 14 rendah 
87 tidak ikut OSIS 27 cukup 32 cukup 25 cukup 15 rendah 18 cukup 15 rendah 
88 tidak ikut OSIS 27 cukup 34 cukup 23 cukup 16 cukup 17 cukup 14 rendah 
89 tidak ikut OSIS 26 cukup 34 cukup 22 cukup 13 rendah 17 cukup 13 rendah 
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90 tidak ikut OSIS 23 cukup 33 cukup 22 cukup 18 cukup 15 rendah 15 rendah 
91 tidak ikut OSIS 24 cukup 28 rendah 23 cukup 17 cukup 16 cukup 15 rendah 
92 tidak ikut OSIS 20 rendah 29 cukup 20 rendah 15 rendah 13 rendah 14 rendah 
93 tidak ikut OSIS 23 cukup 36 cukup 24 cukup 22 tinggi 17 cukup 16 cukup 
94 tidak ikut OSIS 25 cukup 34 cukup 22 cukup 19 cukup 14 rendah 14 rendah 
95 tidak ikut OSIS 18 rendah 28 rendah 18 rendah 15 rendah 13 rendah 13 rendah 
96 tidak ikut OSIS 27 cukup 32 cukup 25 cukup 17 cukup 18 cukup 17 cukup 
97 tidak ikut OSIS 27 cukup 34 cukup 24 cukup 18 cukup 18 cukup 17 cukup 
98 tidak ikut OSIS 30 tinggi 36 cukup 28 tinggi 17 cukup 18 cukup 17 cukup 
99 tidak ikut OSIS 22 cukup 32 cukup 24 cukup 16 cukup 17 cukup 16 cukup 
100 tidak ikut OSIS 24 cukup 32 cukup 22 cukup 17 cukup 16 cukup 15 rendah 
101 tidak ikut OSIS 24 cukup 32 cukup 22 cukup 19 cukup 16 cukup 17 cukup 
102 tidak ikut OSIS 26 cukup 34 cukup 23 cukup 17 cukup 19 cukup 16 cukup 
103 tidak ikut OSIS 28 tinggi 31 cukup 27 cukup 20 tinggi 17 cukup 17 cukup 
104 tidak ikut OSIS 23 cukup 36 cukup 23 cukup 17 cukup 18 cukup 14 rendah 
105 tidak ikut OSIS 31 tinggi 34 cukup 23 cukup 19 cukup 17 cukup 16 cukup 
106 tidak ikut OSIS 23 cukup 33 cukup 22 cukup 19 cukup 18 cukup 20 tinggi 
107 tidak ikut OSIS 23 cukup 32 cukup 23 cukup 18 cukup 15 rendah 11 sangat rendah 
108 tidak ikut OSIS 22 cukup 27 rendah 22 cukup 20 tinggi 15 rendah 15 rendah 
109 tidak ikut OSIS 25 cukup 35 cukup 27 cukup 20 tinggi 18 cukup 15 rendah 
110 tidak ikut OSIS 23 cukup 38 tinggi 21 rendah 17 cukup 18 cukup 15 rendah 
111 tidak ikut OSIS 26 cukup 38 tinggi 21 rendah 20 tinggi 14 rendah 16 cukup 
112 tidak ikut OSIS 24 cukup 33 cukup 23 cukup 18 cukup 18 cukup 15 rendah 
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113 tidak ikut OSIS 26 cukup 33 cukup 22 cukup 21 tinggi 19 cukup 17 cukup 
114 tidak ikut OSIS 24 cukup 36 cukup 24 cukup 19 cukup 15 rendah 17 cukup 
115 tidak ikut OSIS 26 cukup 33 cukup 23 cukup 19 cukup 18 cukup 17 cukup 
116 tidak ikut OSIS 25 cukup 34 cukup 24 cukup 21 tinggi 19 cukup 17 cukup 
117 tidak ikut OSIS 25 cukup 35 cukup 26 cukup 21 tinggi 18 cukup 17 cukup 
118 tidak ikut OSIS 23 cukup 33 cukup 25 cukup 18 cukup 18 cukup 14 rendah 
119 tidak ikut OSIS 26 cukup 35 cukup 25 cukup 19 cukup 16 cukup 15 rendah 
120 tidak ikut OSIS 24 cukup 33 cukup 22 cukup 18 cukup 17 cukup 14 rendah 
121 tidak ikut OSIS 24 cukup 31 cukup 23 cukup 18 cukup 16 cukup 15 rendah 
122 tidak ikut OSIS 23 cukup 33 cukup 20 rendah 16 cukup 17 cukup 14 rendah 
123 tidak ikut OSIS 25 cukup 33 cukup 28 tinggi 18 cukup 19 cukup 16 cukup 
124 tidak ikut OSIS 22 cukup 34 cukup 24 cukup 20 tinggi 18 cukup 16 cukup 
125 tidak ikut OSIS 25 cukup 36 cukup 24 cukup 16 cukup 18 cukup 18 cukup 
126 tidak ikut OSIS 23 cukup 31 cukup 22 cukup 17 cukup 18 cukup 15 rendah 
127 tidak ikut OSIS 24 cukup 32 cukup 21 rendah 16 cukup 17 cukup 17 cukup 
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